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ABSTRAK 

 

Nama : Bunga Syafiq Munira 

NIM : 200209051 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap Hasil Belajar Bangun 

Datar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh 

Barat 

Pembimbing I : Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag 

Pembimbing II : Dr. Herawati, M.Pd 

Kata Kunci  Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL), 

Bangun Datar, Hasil Belajar. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar bangun datar siswa yang kurang 

saat proses pembelajaran. Bangun datar merupakan salah satu materi pada mata 

pelajaran matematika yang dikategorikan sulit oleh siswa. Hal tersebut 

dikarenakan sebagian besar siswa masih belum sepenuhnya memahami konsep 

bangun datar. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan 

hasil belajar adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang menuntut 

siswa aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah 

model project based learning (PjBL). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap hasil 

belajar bangun datar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh Barat. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu jenis pre-experimental 

design dengan desain penelitian one group pretesst posttest design. Dalam 

penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas IV B berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari 14 

siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

tes yang terdiri dari pretest dan posttest. Teknik analisis data menggunakan 

paired sample t-test dengan bantuan SPSS (Statistical Program for Social 

Science) versi 29.0. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa soal tes 

untuk mengukur hasil belajar siswa. Adapun hasil dan uji paired sample t-test 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,01 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pada penerapan model pembelajaran project based learning terhadap 

hasil belajar bangun datar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh Barat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan suatu bidang ilmu pengetahuan dasar yang 

melatih kemampuan untuk berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan 

masalah. Matematika dalam pembelajaran disesuaikan dengan perkembangan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Sedangkan pembelajaran 

merupakan suatu proses yang melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan untuk 

mencapai hasil belajar yang baik. Proses pembelajaran di sekolah juga melibatkan 

interaksi antara guru dan siswa. Guru merupakan kunci dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, serta bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan, dan 

menciptakan suasana yang mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan di kelas agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.
1
  

Pembelajaran matematika adalah proses pengalaman belajar kepada 

siswa melalui kegiatan yang sudah terencana dan merupakan salah satu mata 

pelajaran yang harus dipahami materinya oleh siswa, namun siswa masih 

kesulitan memahami apa yang diajarkan, sehingga pada saat diberikan masalah 

siswa tidak bisa memecahkannya.
2
 Matematika tidak hanya mempelajari rumus 

dan hitungan, tetapi juga mempelajari pemahaman konsep, logika berfikir, dan 

                                                             
1
 Yunni Arnidha, dkk, “Model Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran 

Matematika”, Jurnal Edumath, Vol. 4, No.2, 2018, h. 47. 

2
 Nida Jarmita, dkk “Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SD”, Jurnal Keilmuan dan Kependidikan 

Dasar, Vol.11, No. 02, 2019, h. 93. 
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keterampilan pemecahan masalah untuk perkembangan intelektual siswa.  Namun 

pada kenyataannya, pembelajaran matematika memiliki berbagai permasalahan 

yang mempengaruhi pemahaman dan minat siswa terhadap mata pelajaran 

matematika. Banyak guru matematika masih mengandalkan pendekatan 

pengajaran langsung, dimana guru secara aktif memberikan informasi kepada 

siswa dan siswa diharapkan untuk menghafal rumus atau prosedur tanpa 

memahami konsep yang mendasarinya.
3
 Dimana pendekatan tersebut cenderung 

mononton dan kurang interaktif, sehingga siswa menjadi pasif dan hanya 

mengikuti arahan guru. Kurangnya kesempatan siswa untuk berfikir kritis, 

berdiskusi, atau bereksplorasi dengan konsep matematika sehingga menghambat 

pemahaman dan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

matematika. 

Pe lmbellajaran matelmatika masih selring kali dianggap sulsah ulntulk 

dipahami, dan melmbosankan bagi se lbagian be lsar siswa kare lna pelmbellajaran 

matelmatika idelntik delngan angka-angka selrta rulmuls. Me lnulrult E lrfan dkk, 

melngatakan bahwa matelmatika se lbagai konse lp ilmul te lntang bilangan, hulbulngan 

antara sulatul bilangan, dan sulatul prose ldulr ope lrasional yang digulnakan dalam hal 

pe lnye lle lsaian masalah melnge lnai bilangan, se lrta hulbulngannya de lngan sulatul angka 

dan simbol-simbol melnjadikan siswa lelbih sullit melmahaminya.
4
  

 

                                                             
3
 Riksa Wiryana, dan Jesi Alexander Alim, “Permasalahan Pembelajaran Matematika di 

Sekolah Dasar”, Jurnal Kiprah Pendidikan, Vol. 2, No. 3, 2023, h. 271. 

4
 M. Erfan, dkk, “Peningkatan Hasil Belajar Kognitif melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NTH) Tema Perkalian dan Pembagian Pecahan”, 

Jurnal Ika: Ikatan Alumni PGSD UNARS, Vol. 8, No. 1, 2020, h. 109. 
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Banguln ge lome ltri telrmasulk salah satul matelri yang dianggap sullit olelh 

siswa pada prose ls pe lmbe llajaran matelmatika. Ge lome ltri me lrulpakan matelri pe lnting 

bagi siswa, de lngan me lmpe llajari ge lome ltri siswa dapat me lnye lle lsaikan belrbagai 

pe lrmasalahan dalam kelhidulpan selhari-hari. Bangu ln-banguln ge lome ltri baik dalam 

ke llompok bangu ln datar maulpu ln banguln rulang melrulpakan konselp abstrak. 

Maksuldnya ialah banguln-banguln te lrse lbult bulkan melrulpakan selbulah konse lp yang 

dapat dilihat maulpuln dipe lgang. Konse lp banguln ge lome ltri telrse lbult me lrulpakan 

sulatul sifat, seldangkan yang konkre lt dapat dilihat dan dipelgang adalah belnda-

be lnda yang me lmiliki sifat banguln ge lomeltri. Seperti pelrse lgi panjang, konse lp 

pe lrse lgi panjang me lrulpakan selbulah konse lp abstrak yang diide lntifikasikan mellaluli 

se lbulah karaktelristik.
5
 Seperti yang kita ketahui bahwa pelrse lgi panjang adalah 

be lntulk banguln yang disulsuln dari e lmpat titik yang se lgaris dan dihulbulngkan antara 

yang satul de lngan yang lainnya se lrta sisi be lrhadapan sama panjang. Contohnya 

pe lnggaris, pe lnggaris te lrmasulk salah satul be lnda yang me lmiliki sifat pelrse lgi 

panjang, yaitul melmiliki elmpat titik suldult dan sisi yang be lrhadapan sama panjang.  

Adapuln salah satul konselp ge lome ltri yang haruls dikulasai  olelh siswa 

adalah banguln datar. Delngan me lmpellajari dan melngulasai konse lp dasar banguln 

datar dapat melningkatkan kelmampulan be lrpikir kritis dan melmelcahkan masalah 

dalam kelhidulpan se lhari-hari. Namuln, masih ditelmulkan banyak pe lrmasalahan 

yang dialami olelh siswa diantaranya siswa kelsullitan dalam melnde lskripsikan sifat-

sifat banguln datar, se lhingga ke lsullitan dalam melnde lfinisikan belntulk banguln datar. 

                                                             
5
 Muthma’innah, “Kesulitan Belajar Matematika Materi Bangun Datar Siswa Sekolah 

Dasar”, Ta’diban: Jurnal of Islamic Education, Vol. 2, No. 2, 2022, h. 78. 
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Se llain itul siswa melmbe lrikan alasan yang kulrang te lpat dalam melnyatakan sifat-

sifat banguln datar, kelmuldian masih telrdapat siswa yang be llulm dapat 

melnye lbultkan banguln datar delngan nama yang be lnar se lhingga me lngakibatkan 

siswa ke lsullitan dalam melmpellajari matelri banguln datar.
6
 

Ke lsullitan siswa dalam melmahami konselp banguln datar julga dise lbabkan 

karelna masih banyak pe lnulgasan mate lri banguln datar, ke ltidakmampulan siswa dan 

telrbatasnya pe lnge ltahulan siswa dalam melnge lnal konse lp bangu ln datar, se lrta 

pe lmahaman konselp yang masih tidak se lsulai antara pelnge ltahulan awal siswa 

telntang sulatul konse lp de lngan konse lp yang dipellajari.
7
 Ke lsullitan siswa  melrulpakan 

kulrangnya pe lmahaman siswa telrhadap sulatul konse lp, se lme lntara hal telrse lbult 

melnjadi bagian dari pelmbellajaran konselp-konse lp banguln datar. Misalnya siswa 

tidak melnge ltahuli nama-nama banguln datar yang dibe lrikan olelh gulrul, maka hal ini 

melngakibatkan siswa tidak dapat melnde lskripsikan nama-nama banguln datar. 

Pe lmahaman konse lp dalam pelmbellajaran bangu ln datar dipe lrlulkan agar tidak 

melnjadi kelndala dalam pelmbellajaran mate lmatika.
8
 

Hal te lrse lbult didulkulng ole lh pe lne llitian Mulhammad Nulr Arifin, Chulmdari, 

dan Hadiyah me lnge lmulkakan bahwa relndahnya ke lmampulan me lmahami sifat-sifat 

banguln datar dialami siswa kellas III SD Ne lge lri Sulrakarta. Siswa kulrang dapat 

melmahami konselp banguln datar, dimana se lbagian be lsar siswa me lrasa bosan dan 

                                                             
6
 Herawati, dkk, “Concept of Polygon: Case Study of Elementary Students’ Difficulties”, 

Matematics Teaching Research Journal Winter, Vol. 14, No. 4, 2022, h. 35. 

7
 Mursalin, “Pembelajaran Geometri Bidang Datar di Sekolah Dasar Berorientasi Teori 

Belajar Piaget”, Jurnal Dikma, Vol. 4, No. 2, 2016, h. 251. 

8
 Herawati, dkk, “Concept of Polygon: Case Study of Elementary Students’ Difficulties”, 

Matematics Teaching Research Journal Winter, Vol. 14, No. 4, 2022, h. 44. 
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kulrang me lmpe lrhatikan matelri yang disampaikan olelh gulrul, be lbe lrapa siswa ada 

yang be lrbicara se lndiri delngan te lmannya, se lhingga lama-ke llamaan kellas melnjadi 

ramai dan melnjadi tidak kondulsif. Hal ini melnulnjulkkan bahwa siswa masih 

ke lsullitan dalam melmahami matelri telntang banguln datar.
9
 

Adapuln faktor pe lnye lbab siswa me lngalami kelsullitan bellajar matelmatika 

pada matelri banguln datar, yaitul: 1) tidak adanya ke lmaulan ataul kelse lriulsan siswa 

dalam bellajar matelmatika, 2) siswa ke lsullitan melmbeldakan macam-macam 

banguln datar dan ulnsulrnya, 3) kulrangnya motivasi, 4) tidak telrtariknya siswa 

u lntulk melngullang ke lmbali pellajaran, dan 5) gulrul de lngan meltode l yang mononton 

dan meldia yang kulrang me lnarik.
10

 Me lnulrult Julmiati dkk, kelsullitan bellajar siswa 

Se lkolah Dasar pada matelri banguln datar telrdiri dari faktor intelrnal dan faktor 

e lkstelrnal, hambatan kognitif yang dialami siswa, gulrul tidak me lnggulnakan be lnda 

konkrit saat pelmbellajaran, kelsullitan melmbe ldakan belntulk banguln datar dan ulnsulr-

u lnsulrnya, se lrta ke lsullitan melngingat macam-macam banguln datar.
11

 

Be lrdasarkan ulraian di atas dapat disimpullkan bahwa pelrmasalahan-

pe lrmasalahan pelmbellajaran matelmatika pada matelri banguln datar, yaitul: (1) 

pe lmbellajaran belrpulsat pada gulru l se lhingga le lbih banyak inte lraksi satul arah; (2) 

siswa be llulm dilibatkan se lcara aktif dalam prose ls pe lmbe llajaran; (3) siswa hanya 

                                                             
9 Muhammad Nur Arifin, ddk, “Peningkatan Pemahaman Konsep Bangun Datar dengan 

Menggunakan Media Realia pada Pembelajaran Matematika pada Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal 

Pendidikan Indonesia, Vol. 5, No. 2, 2019, h. 30. 

10
 Milkhaturrohman, dkk, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Bangun Datar di 

SDN 2 Mantingan Jepara”, Mathema Journal, Vol. 4, No. 2, 2022, h. 104. 

11
 Jumiati, dkk, “Analisis Kesulitan Mata Pelajaran matematika SD pada Materi Bangun 

Datar Sudut Pandang Jerome Brunner”, Journal of Global Research Education, Vol. 1, No. 1, 

2023, h. 75. 
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melne lrima informasi dari gulrul; (4) siswa be llulm melmahami konselp dasar banguln 

datar; (5) gulrul be llulm melnggulnakan meltode l dan modell yang te lpat dalam 

pe lmbellajaran delngan me lmbimbing siswa ulntulk be lrprose ls dan me lndapatkan 

pe lngalaman bellajar, selhingga be lrdampak kelpada hasil bellajar siswa yang re lndah 

dan prose ls pe lmbellajaran kulrang maksimal. 

Be lrdasarkan pelrmasalahan-pe lrmasalahan di atas salah satul cara yang 

dapat dilakulkan u lntulk melmaksimalkan hasil bellajar adalah delngan me lnelrapkan 

modell pe lmbellajaran yang me lnulntult siswa aktif dan telrlibat langsulng dalam prose ls 

pe lmbellajaran, salah satulnya adalah modell projelct base ld lelarning (PjBL). Mode ll 

pe lmbellajaran PjBL me lrulpakan pelmbellajaran inovatif belrpulsat pada siswa yang 

melmbe lrikan kelse lmpatan kelpada siswa ulntulk melnge lrjakan sulatul proje lct dalam  

melngkontrulksi pe lnge ltahulannya. Pe lnggulnaan modell PjBL dapat melmbelrikan 

pe lngarulh positif telrhadap hasil bellajar siswa dalam pelmbellajaran matelmatika.
12

  

Pe lne lliti melmilih modell projelct baseld lelarning karelna siswa dapat 

mellihat dan telrlibat langsulng dalam prose ls pelmbe llajaran. Dimana siswa akan 

diminta ulntulk melmbulat selbulah proye lk se lcara belrsama-sama dalam kellompok 

se lsulai konselp banguln datar yang te llah dipellajari dan pada akhir pelmbe llajaran 

siswa melnghasilkan se lbulah proye lk yang akan diprelse lntasikan. Hasil akhir dalam 

pe lmbellajaran belrbasis proye lk be lrulpa pelnye lle lsaian masalah dari kelrja kellompok 

siswa. Se lhingga tulgas proye lk yang dibulat akan melmbelrikan kelse lmpatan kelpada 

siswa dalam melningkatkan hasil bellajar. Ke lrja proye lk yang dimaksuld adalah 

pe lnye lle lsaian masalah dari melrancang, me lme lcahkan masalah, melmbulat 

                                                             
12

 Faisal, Sukses Mengawal Kurikulum 2013 di SD (Teori dan Aplikasi), (Yogyakarta: 

Diandra Creative, 2014), h. 98. 
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ke lpultulsan, me llakulkan inve lstigasi dan melmbe lrikan kelse lmpatan kelpada siswa 

u lntulk melmelcahkan selcara individul dan ke llompok. Pelnjellasan diatas didasarkan 

pada sintaks modell PjBL yaitul tahap melmonitor siswa dalam pelmbulatan proye lk, 

dimana pada tahap ini siswa diharapkan ulntulk dapat melnge lmbangkan 

pe lnge ltahulannya se lndiri mellaluli tahapan me lmbulat proye lk. Ke lmuldian akan 

dikomulnikasikan pada tahap mellakulkan pe lnilaian delngan me lngulji hasil ke lpada 

telman se lkellasnya dan se llanjultnya siswa melnyajikan hasil telrselbult de lngan 

melmpre lse lntasikan pada tahap telrakhir yaitul elvalulasi.
13

 

Be lrdasarkan tahapan-tahapan pelmbellajaran PjBL, maka siswa ditulntult 

telrlibat aktif dalam prosels pe lmbellajaran, se lhingga akan be lrpelngarulh te lrhadap 

hasil bellajar yang baik, se lpe lrti yang diulngkapkan olelh De lwi Sinta Rahmawati 

bahwa modell pe lmbellajaran projelct base ld lelarning dapat melningkatkan hasil 

be llajar matelmatika matelri banguln datar yaitul ke lliling dan lulas pe lrselgi, pe lrse lgi 

panjang, dan se lgitiga pada siswa ke llas IV di SDN Are ln jaya 1. Dibulktikan de lngan 

adanya pe lningkatan nilai rata-rata kellas, pada sikluls I nilai rata-rata 53% dari 

siswa yang ada. Se llanjultnya, pada sikluls II nilai rata-rata siswa melningkat 

melnjadi 91%. Nilai telrse lbult te llah melncapai nilai KKM dan dapat dikatakan 

bahwa hal telrse lbult melncapai kritelria kelbe lrhasilan bellajar siswa, dimana siswa 

melmpe lrolelh nilai > 70.
14

 Se llain itul julga dipelrkulat olelh Fadlilah dan Almulntaqo 

bahwa adanya pe lningkatan pada pelmahaman dan hasil bellajar matelmatika siswa 

                                                             
13

 Kristiyanti Dedi, “Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis dan Hasil Belajar Matematika 

dengan Model Project Based Learning (PjBL)”, Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 25, No. 1, 2020, h. 55. 

14
 Dewi Sinta Rahmayati, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Menggunakan 

Model Pembelajaran Project Based Learning pada Siswa Kelas IV di SDN Aren Jaya 1 Kota 

Bekasi, (Depok: Repository UIN Jakarta, 2022), h. 80. 
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ke llas 1 B Se lkolah Dasar Mulhammaiyah Alam Sulrya Me lntari delngan me lne lrapkan 

modell projelct baseld le larning pada pelmbellajaran matelmatika delngan matelri 

banguln datar.
15

 

Adapuln yang me lmbeldakan pelnellitian-pelne llitian diatas dan pelne llitian ini 

adalah matelri dan sulbjelk yang diulji be lrbelda. Pada pelne llitian ini matelri 

pe lmbellajaran matelmatika yang diulji adalah konselp banguln datar yaitul sifat-sifat 

banguln datar pelrse lgi, pe lrse lgi panjang, dan se lgitiga. Se llain itul, sulbje lk yang diulji 

adalah siswa kellas IV SDN 14 Ace lh Barat. Be lrdasarkan argulme ln-argulme ln 

telrse lbult, pe lnelliti telrtarik mellakulkan pelne llitian delngan juldull “Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar 

Bangun Datar Siswa Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh Barat”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang di atas, maka rulmulsan masalah dalam pelne llitian 

ini adalah “Apakah pelnggulnaan mode ll Proje lct Baseld Le larning (PjBL) be lrpe lngaru lh 

telrhadap hasil bellajar banguln datar siswa ke llas IV SDN 14 Ace lh Barat?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulan yang ingin dicapai dari pelne llitian ini adalah ulntulk melnge ltahuli 

pe lngarulh modell Projelct Baseld Le larning (PjBL) te lrhadap hasil bellajar banguln 

dasar siswa ke llas IV SDN 14 Ace lh Barat. 

                                                             
15

 Fadlilah Salsabila Riyadi dan Almuntaqo Zainuddin, “Upaya Meningkatkan Pemahaman 

Materi Bangun Datar dengan Menggunakan Model PjBL pada Siswa Kelas I SD Muhammadiyah 

Alam Surya Mentari”, Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 18 No. 1, 2024, h. 179. 
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D. Manfaat Penelitian 

De lngan dilakulkan pelne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat-

manfaat selbagai be lrikult: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat melnambah ilmul pelnge ltahulan dalam 

pe lngarulh  modell Projelct Baseld Lelarning (PjBL) te lrhadap hasil bellajar 

matelmatika. Selhingga dapat mellibatkan siswa ulntulk melningkatkan hasil 

be llajar matelmatika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pe lne lliti, melmpe lrolelh pe lngalaman langsulng dalam me lnelrapkan 

modell pe lmbellajaran Projelct Baseld Le larning (PjBL) dan se lbagai be lkal 

pe lnelliti selbagai calon gulrul Madrasah Ibtidaiyah dalam melnjalani 

praktik melngajar dalam institulsi formal yang se lsulnggulhnya. 

b. Bagi pelndidik, selbagai aculan agar dapat belrpelran langsulng dalam 

melningkatkan hasil be llajar siswa de lngan melnggulnakan mode ll Proje lct 

Base ld Lelarning (PjBL), dapat melnambah wawasan, dapat 

melningkatkan kre lativitas pelndidik. 

c. Bagi siswa, melmpe lrolelh variasi pelmbellajaran dan diharapkan dapat 

melningkatkan ke laktifan dan minat bellajar siswa dalam prose ls be llajar 

melngajar se lrta melngulbah pe lrse lpsi siswa bahwa matelmatika itul sullit 

melnjadi matelmatika itul me lnye lnangkan. 

d. Bagi se lkolah, diharapkan dapat melnjadi tambahan sulmbe lr be llajar dan 

masulkan lain yang be lrmanfaat dalam pelrbaikan prosels pe lmbellajaran. 
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E. Definisi Operasional 

De lfinisi variabell pelne llitian adalah sulatul atribult ataul sifat ataul nilai dari 

obye lk ataul ke lgiatan yang me lmiliki variasi telrtelntul yang te llah diteltapkan olelh 

pe lnelliti ulntulk dipe llajari dan disimpullkan.
16

 Ulntu lk melnghindari pe lnafsiran yang 

be lrbelda telrhadap istilah yang digulnakan, maka pelrlul adanya pe lnje llasan istilah 

se lbagai be lrikult: 

1. Pengaruh 

Pe lngarulh melrulpakan selsulatul yang dapat melmbe lntulk ataul melngulbah 

se lsulatul yang lain. Melnulrult W.J.S Poelrdarminta dalam Kamuls Ulmulm Bahasa 

Indone lsia, pe lngarulh adalah daya yang ada ataul timbull dari selsulatul.
17

 Dapat 

disimpullkan bahwa, pelngarulh yang dimaksu ld dalam skripsi pelne llitian ini 

adalah hulbu lngan yang me lmiliki pelngaru lh variabe ll X yaitul modell 

pe lmbellajaran projelct base ld le larning telrhadap variabell Y yaitul hasil be llajar 

banguln datar siswa. 

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Mode ll pelmbellajaran yang digulnakan dalam proposal pelne llitian ini 

adalah modell pelmbellajaran Projelct Base ld Lelarning (PjBL). Proje lct baseld 

lelarning melrulpakan modell pelmbe llajaran yang me llatih siswa ulntulk 

melme lcahkan masalah se lhari-hari se lhingga siswa mampul melnghasilkan 

se lbulah karya proye lk, dan me llatih siswa ulntulk belke lrja dalam kellompok.  

 

                                                             
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 38. 

17
 W. J. S Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), h. 731. 
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3. Hasil Belajar  

Hasil be llajar adalah hasil yang dicapai ole lh selse lorang dalam prosels 

pe lmbellajaran ataul hasil bellajar melrulpakan belntulk dari kelbe lrhasilan seltellah 

se lse lorang me llakulkan pe lmbellajaran. Hasil be llajar matelmatika yang akan 

diulkulr dalam pelne llitian ini adalah hasil bellajar kognitif. Ranah kognitif 

melrulpakan ranah yang me lmbahas tuljulan pelmbellajaran belrkaitan delngan 

prose ls me lntal yang dimullai dari tingkat re lndah sampai kel tingkat tinggi, yaitul 

e lvalulasi.  

4. Bangun Datar 

Matelri yang digulnakan dalam pelne llitian ini ialah banguln datar 

de lngan kompe ltelnsi dasar selbagai be lrikult: 

Tabel 1.1 Kompelte lnsi Dasar dan Indikator Pe lncapaian Kompe ltelnsi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

MATEMATIKA 

3.9 Melnganalisis belrbagai 

banguln datar 

belrdasarkan sifat-sifat 

yang dimiliki. 

 

3.9.1 Melnyelbultkan macam-macam banguln 

datar. 

3.9.2 Melnelntulkan sifat-sifat banguln datar 

(pelrselgi, pelrselgi panjang, dan selgitiga). 

 

4.9 Melngellompokkan 

belrbagai banguln datar 

belrdasarkan sifat-sifat 

yang dimiliki. 

4.9.1 Melngidelntifikasi julmlah sisi dan titik 

suldult banguln datar (pelrselgi, pelrselgi 

panjang, dan selgitiga). 

4.9.2 Melmbulat proyelk krelasi miniatulr rulmah 

selsulai delngan sifat-sifat banguln datar 

(pelrselgi, pelrselgi panjang, dan selgitiga) 

 

Banguln datar adalah bagian dari bidang datar yang dibatasi olelh 

garis-garis lu lruls ataul le lngku lng. Dalam konse lp banguln ge lome ltri, banguln-

banguln telrse lbult melrulpakan selbulah sifat, seldangkan konkre lt, yang biasa 

dilihat maulpuln dipe lgang, adalah be lnda-be lnda yang me lmiliki sifat banguln 
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ge lome ltri.
18

 Dapat disimpullkan bahwa banguln datar me lrulpakan banguln dula 

dimelnsi yang me lmiliki panjang dan lelbar teltapi tidak melmiliki tinggi dan 

telbal. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Be lrdasarkan hasil bacaan dan melmpellajari karya ilmiah dari belbe lrapa 

pe lnellitian selbellu lmnya, maka pelne lliti melmaparkan pelnellitian telrdahullul yang 

re llelvan de lngan ju ldull pe lnellitian ini, antara lain: 

1. Maya Safitri delngan juldull “Pe lngarulh Mode ll Pelmbe llajaran Projelct Baseld 

Le larning dan Proble lm Base ld Le larning ulntulk Me lningkatkan Be lrfikir 

Kre latif Matelmatis Siswa” tahuln ajaran 2019. Hasil pe lnellitian ini 

melnje llaskan bahwa ada pelngarulh modell pelmbe llajaran telrhadap 

ke lmampulan belrfikir krelatif dan modell pe lmbellajaran PjBL le lbih baik 

telrhadap ke lmampulan belrfikir kre latif dikatelgorikan culkulp e lfe lktif de lngan 

klasifikasi seldang.19 Pelne llitian ini melmiliki belbelrapa pelrsamaan dan 

pe lrbeldaan delngan pe lne llitian yang dilakulkan pelne lliti. Pada pelne llitian ini 

pe lrsamaan telrle ltak pada modell yang digulnakan yaitul PjBL. Se ldangkan 

pe lrbeldaan telrle ltak pada, variabell, jelnjang se lkolah, modell, dan meltodel 

pe lnellitian, pelne llitian ini ulntulk melningkatkan belrfikir krelatif matelmatis 

siswa di SMA me lnggulnakan dula mode ll yaitul proble lm base ld lelarning 

                                                             
18

 Wahyudi dan Andrian Yusmandar, Pengenalan Matematika Dasar 2, (Jakarta: CV Ipa 

Abong, 2017), h. 26. 

19
 Maya Safitri, Pengaruh Model Pembelajaran Project Based  Learning dan Problem 

Based Learning untuk Meningkatkan Berfikir Kreatif Matematis Siswa, (Bandar Lampung: 

Falkutas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Raden Intanlampung, 2019), h. 110. 
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(PBL) dan proje lct baseld le larning (PjBL) de lngan meltode l pelne llitian qulasi 

e lkspelrime ln, se ldangkan pe lne lliti telrhadap hasil bellajar banguln datar siswa 

di SD melnggulnakan satul modell saja yaitul PjBL de lngan meltodel pre l-

e lkspelrime lntal. 

2. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh De lcyta Khasulma Wardani, Sulyitno, dan 

Arfilia Wijayanti delngan juldull “Pelngaru lh Mode ll Pelmbellajaran Projelct 

Base ld Le larning te lrhadap Hasil Be llajar Matelmatika” tahuln ajaran 2019. 

Hasil dari pelne llitian ini melnulnjulkkan bahwa modell pelmbellajaran projelct 

base ld lelarning e lfe lktif telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa kellas V 

SDN Banyulbirul 05 Kabulpate ln Se lmarang. Dibulktikan dari melningkatnya 

rata-rata, hasil posttelst lelbih tinggi dari pada preltelst dan dipelrkulat 

de lngan hasil pe lrhitulngan ulji t dipe lrolelh thitulng (10,545) > ttabell (1,706) 

maka hal ini melnulnjulkkan bahwa ulji t hasil be llajar signifikan. 20 

Pe lne llitian ini melmiliki belbe lrapa pelrsamaan dan pelrbe ldaan delngan 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh pelne lliti. Pada pelne llitian ini telrle ltak 

pe lrsamaan telrhadap hasil bellajar dan melnggulnakan modell projelct baseld 

lelarning, je lnis pe lne llitian elkspe lrimeln (kulantitatif), selrta de lsain pelne llitian 

melnggulnakan one l groulp pre lte lst-posttelst. Se ldangkan pe lrbe ldaan telrleltak 

pada tingkat kellas dan telknik pe lngulmpullan data. Pelne llitian ini pada kellas 

V SD de lngan te lknik pelngulmpullan data wawancara, dokulmelntasi, dan 

tels, se ldangkan pe lnelliti pada kellas IV SD de lngan telknik pelngulmpullan 

data tels. 

                                                             
20

 Decyta Khasuma Wardani, dkk, “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Hasil 

Belajar Matematika”, Semarang: Jurnal Mimbar PGSD Undiksha, Vol. 7, No. 3, 2019, h. 211. 
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3. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Lisa Ariana dan Mellva Zainil delngan 

juldull “Pelngarulh Mode ll Projelct Baseld Le larning (PjBL) Te lrhadap Hasil 

Be llajar Ke lliling dan Lu las Banguln Datar Ke llas IV SD” tahuln ajaran 

2020. Hasil dari pelne llitian telrse lbult dipelrolelh t-hitulng ˃ t-tabe ll, dimana 

1,69 ˃ 1,66 dapat disimpullkan bahwa ada pelngarulh pe lnggulnaan modell 

PjBL te lrhadap hasil bellajar dalam matelri ke lliling dan lulas banguln datar 

siswa ke llas IV SDN Gulguls II Ke lcamatan Lulbulk Kilangan Padang.21 

Pe lne llitian ini melmiliki belbelrpa pelrsamaan dan pelrbeldaan delngan 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh pelne lliti. Pada pelne llitian ini telrle ltak 

pe lrsamaan pada kellas IV dan melnggulnakan modell projelct baseld 

lelarning te lrhadap hasil bellajar. Seldangkan pe lrbe ldaan telrleltak pada 

matelri, meltodel pe lne llitian, dan telmpat se lkolah. Pe lnellitian ini pada matelri 

ke lliling dan lulas banguln datar melnggulnakan qulasi e lkspelrime ln. di SDN 

Gulguls II Ke lcamatan Lulbulk Kilangan Padang, se ldangkan pe lne lliti pada 

matelri sifat-sifat banguln datar (pelrse lgi, pe lrse lgi panjang, dan se lgitiga) 

melnggulnakan pre l-e lkspe lrime lntal di SDN 14 Ace lh Barat. 

4. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Mayang Sari dan Mellva Zainil de lngan 

juldull “Pelngarulh Mode ll Proje lct Baseld Le larning Telrhadap Hasil Be llajar 

Pe lnyajian Data di Ke llas IV Se lkolah Dasar” tahuln ajaran 2020.  Hasil 

pe lnellitian telrse lbult dapat disimpullkan bahwa modell Projelct Baseld 

Le larning be lrpelngarulh te lrhadap hasil bellajar matelmatika kellas IV SDN di 

                                                             
21

 Lisa Ariani, dkk, “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Hasil 

Belajar Keliling dan Luas Bangun Datar Kelas IV SD”, Padang: Jurnal Inovasi Pembelajaran SD, 

Vol. 8, No. 5, 2020, h. 196. 
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Gulguls 2 Ke lcamatan Gulgulak.22 Pe lne llitian ini melmiliki belbelrapa 

pe lrsamaan dan pelrbe ldaan delngan pe lne llitian yang dilakulkan olelh pe lne lliti. 

Pe lrsamaannya yaitul pada kellas IV dan melnggulnakan modell projelct 

base ld le larning telrhadap hasil bellajar. Se ldangkan pe lrbe ldaan pada matelri 

dan telmpat selkolah. Pelne llitian ini melnggulnakan matelri pelnyajian data di 

SDN Gulguls II Ke lcamatan Gulgulak, se ldangkan pe lne lliti melnggulnakan 

matelri sifat-sifat banguln datar (pelrse lgi, pe lrse lgi panjang, dan selgitiga) di 

SDN 14 Ace lh Barat. 

5. Pe lne llitian yang dilakulkan ole lh Riska Rahmadhani delngan juldull 

“Pe lnelrapan Mode ll Projelct Baseld Le larning de lngan Me ldia Animasi ulntulk 

Me lningkatkan Hasil Be llajar Siswa Ke llas IV MIN 5 Banda Ace lh” tahuln 

ajaran 2022. Hasil pe lnellitian ini melnulnju lkkan bahwa hasil bellajar siswa 

se ltellah melnelrapkan modell PjBL de lngan meldia animasi melningkat. Pada 

sikluls 1 siswa yang tulntas se lbe lsar 60% me lningkat pada sikluls 2 me lnjadi 

82,85%.23 Pe lne llitian ini melmiliki belbelrapa pelrsamaan dan pelrbe ldaan 

de lngan pe lne llitian yang dilakulkan ole lh pelne lliti. Pelrsamaan pada 

pe lnellitian ini telrle ltak pada kellas dan melnggulnakan mode ll projelct base ld 

lelarning te lrhadap hasil bellajar. Seldangkan pe lrbeldaan telrle ltak pada jelnis 

pe lnellitian, mata pellajaran, dan telmpat selkolah. Pelnellitian ini 

                                                             
22

 Mayang Sari, dkk, “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Hasil Belajar 

Penyajian Data di Kelas IV Sekolah Dasar”, Padang: Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran 

Sekolah Dasar, Vol. 4, No. 2, 2020, h. 16. 

23
 Riska Rahmadhani, Penerapan Model Project Based Learning dengan Media Animasi 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIN 5 Banda Aceh, (Banda Aceh: Falkutas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022), h. 57. 
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melnggulnakan je lnis pe lne llitian PTK pada mata pellajaran IPA di MIN 5 

Banda Ace lh, se ldangkan pe lne lliti me lnggulnakan je lnis pe lnellitian 

e lkspe lrimeln (kulantitatif) pada mata pellajaran matelmatika di SDN 14 

Ace lh Barat.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning ) 

1. Hakikat Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pe lmbellajaran belrbasis proye lk adalah pe lmbellajaran yang dapat 

melmfasilitasi siswa ulntulk be lrkarya baik se lcara individulal maulpuln ke llompok. 

Dalam standar prosels dinyatakan bahwa ulntulk melndorong ke lmampulan siswa 

melnghasilkan karya konte lkstulal, baik individul maulpuln ke llompok maka 

sangat disarankan melnggulnakan pe lndelkatan belrbasis proye lk (proje lct base ld 

lelarning). De lngan de lmikian, dalam pelmbe llajaran belrbasis proye lk, siswa aktif 

melnghasilkan karya be lrmakna se lbagai masalah nyata di se lkitar siswa dalam 

ke lhidulpan se lhari-harinya, dapat melmbe lrikan pelngalaman langsulng se lrta 

melnulntult pelmbellajaran yang tidak telrbatas hanya se lbagai pe lnge ltahulan 

se lmata.
24

 Namuln, tidak selmula matelri pe lmbellajaran dapat melnggulnakan 

modell pelmbellajaran belrbasis proye lk (projelct baseld lelarning). Gulrul haruls 

melmilih karaktelrisrik matelri yang akan diajarkan selsulai delngan karaktelrisitik 

modell pelmbe llajaran, selhingga siswa paham akan matelri yang diajarkan 

dalam prosels ke lgiatan pelmbellajaran belrlangsu lng. 

 

 

 

                                                             
24

 Sri Lestari dan Ahmad Agung Yuwono, Choaching untuk Meningkatkan Kemampuan 

Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), (Jawa Timur: 

Kun Fayakun, 2022), h. 8. 
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2. Pengertian Model  Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) 

Mode ll pelmbe llajaran adalah gambaran yang disusun secara 

terstruktur dimulai dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran yang 

meliputi kegiatan guru dan kegiatan siswa. Mode ll PjBL me lrulpakan 

pe lnelrapan dari pelmbellajaran aktif. Dimana pelmbe llajaran belrbasis proye lk 

yang me lngaitkan antara telknologi de lngan masalah kelhidulpan selhari-hari. 

Mode ll pe lmbellajaran PjBL ataul be lrbasis proye lk adalah se lbulah pelmbellajaran 

yang inovatif, dan lelbih melne lkankan pada bellajar kontelktulal mellaluli 

ke lgiatan-ke lgiatan yang komple lks.
25

 

Me lnulrult Aguls Wasinto pe lmbe llajaran be lrbasis proye lk adalah 

pe lmbellajaran yang me lnggulnakan proye lk/ke lgiatan se lbagai meldia dan 

melnggulnakan masalah se lbagai langkah awal dalam melngulmpullkan dan 

melnginte lgrasikan pe lnge ltahulan barul be lrdasarkan pelngalaman siswa dalam 

be lraktivitas selcara nyata. Siswa mellakulkan e lksplorasi, pelnilaian, intelrpre ltasi, 

sintelsis, dan informasi ulntulk melnghasilkan belrbagai belntulk hasil bellajar.
26

 

Siswa melmiliki gaya be llajar yang be lrbe lda, maka pelmbe llajaran belrbasis 

proye lk me lmbe lrikan kelse lmpatan kelpada siswa ulntulk me lnggali matelri delngan 

melnggulnakan be lrbagai cara yang be lrmakna bagi dirinya, dan me llakulkan 

e lkspe lrimeln se lcara kolaboratif. 

                                                             
25

 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2011), h. 145. 

26
 Agus Wasinto, Proses Pembelajaran dan Penilaian, (Yogyakarta: Graha Cendekia, 2013), 

h. 56. 
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Be lrdasarkan belbe lrapa pelnge lrtian di atas dapat disimpullkan bahwa 

modell PjBL me lrulpakan modell pelmbe llajaran yang me llatih siswa ulntulk 

melme lcahkan masalah selhari-hari yang pada akhirnya siswa dapat 

melnghasilkan se lbulah karya proye lk, dan me llatih siswa ulntulk belke lrja sama 

dalam kellompok. Ataul kata lain bahwa mode ll PjBL me llatih siswa melnyulsuln 

pe lnge ltahulannya, me lnge lmbangkan ke lte lrampilan pelmelcahan masalah, 

mandiri, selrta melningkatkan kelpe lrcayaan diri. 

3. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) 

Pe lmbellajaran belrbasis proye lk me lmiliki karaktelristik-karaktelristik 

se lbagai be lrikult: 

a. Siswa me lmbulat kelpultulsan telntang se lbulah ke lrangka ke lrja; 

b. Adanya pe lrmasalahan ataul tantangan yang diajulkan kelpada siswa; 

c. Siswa me lndelsain prose ls ulntulk melne lntulkan solulsi atas pelrmasalahan 

ataul tanggapan yang diajulkan; 

d. Siswa se lcara kolaboratif belrtanggulng jawab ulntulk melngakse ls dan 

melnge llola informasi ulntulk melmelcahkan pe lrmasalahan; 

e. Produlk akhir aktivitas bellajar akan dielvalulasi.
27

 

Adapuln me lnulrult gagasan Stripling  dalam bulkul Ridwan Abdulllah 

Sani, karaktelristik PjBL yang e lfe lktif adalah se lbagai be lrikult: 

a. Me lngarahkan siswa ulntulk melnginve lstigasi ide l dan pe lrtanyaan 

pe lnting; 

                                                             
27

 Sri Lestari dan Ahmad Agung Yuwono, Choaching untuk Meningkatkan Kemampuan 

Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), (Jawa Timur: 

Kun Fayakun, 2022), h. 10. 
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b. Me lrulpakan prosels inkuliri; 

c. Telrkait delngan ke lbultulhan dan minat siswa; 

d. Be lrpulsat pada siswa de lngan me lmbulat produlk dan me llakulkan 

pre lse lntasi selcara mandiri; 

e. Me lnggulnakan ke ltelrampilan belrfikir kre latif, kritis, dan melncari 

informasi ulntulk mellakulkan inve lstigasi, melnarik kelsimpullan, dan 

melnghasilkan produlk; 

f. Telrkait delngan pe lrmasalahan dan isul dulnia nyata yang aulnte lntik.
28

   

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project 

Based Learning) 

Langkah-langkah pe llaksanaan pelmbellajaran belrbasis proye lk dapat 

dijellaskan delngan gambar selbagai be lrikult: 

 
Gambar 2.1 Langkah-langkah Pe llaksanaan Pe lmbellajaran Belrbasis Proye lk. 

 

Sumber: Ridwan Abdulllah Sani, Pelmbe llajaran Saintifik ulntulk Implelme lntasi 

Kulrikullulm 2013 (2024). 

 

                                                             
28

 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 173-174. 
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Be lrdasarkan gambar 2.1, kelgiatan yang haruls dilakulkan pada seltiap 

langkah-langkah pe lmbellajaran belrbasis proye lk yaitul: pe lne lntulan proye lk; 

pe lrancangan langkah-langkah pe lnye lle lsaian proye lk; pe lnyulsulnan jadwal 

pe llaksanaan proye lk; pe lnye lle lsaian proye lk de lngan fasilitas dan monitoring 

gulrul; pe lnyulsulnan laporan dan pre lse lntasi ataul pulblikasi hasil proye lk; dan 

e lvalulasi prosels dan hasil proye lk.
29

 Pe lnjellasan dari langkah-langkah te lrse lbult 

adalah selbagai belrikult: 

a. Pe lne lntulan proye lk 

Pada langkah pe lnelntulan proye lk, siswa diminta ulntulk me lne lntulkan 

telma ataul topik proye lk be lrdasarkan tulgas proye lk yang dibe lrikan olelh 

gulrul. Dimana siswa dibelri ke lse lmpatan ulntulk melmilih ataul me lnelntulkan 

proye lk yang akan dikelrjakan baik selcara kellompok ataulpuln individul 

de lngan catatan tidak belralih dari tulgas yang dibe lrikan gulru l. 

b. Pe lrancangan langkah-langkah pe lnye lle lsaian proye lk 

Pada langkah ini, siswa melrancang langkah-langkah ke lgiatan 

pe lnye lle lsaian proye lk dari awal sampai akhir belse lrta pelnge llolaanya. 

Ke lgiatan pelrancang proye lk ini belrisi atulran dalam pellaksanaan tulgas 

proye lk, pe lmilihan aktivitas yang dapat melndulkulng tulgas proye lk, 

pe lnginte lgrasian belrbagai kelmulngkinan pe lnye lle lsaian tulgas proye lk, dan 

ke lrja sama antara anggota ke llompok. 
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c. Pe lnyulsulnan jadwal pe llaksanaan proye lk 

Siswa dibimbing olelh gulrul dalam mellakulkan pelnjadwalan selmula 

ke lgiatan yang te llah dirancangkan. Be lrapa lama proye lk itul haruls 

dise llelsaikan tahap delmi tahap. 

d. Pe lnye lle lsaian proye lk de lngan fasilitas dan monitoring gulrul 

Langkah ini me lrulpakan pelne lrapan rancangan proye lk yang te llah 

dibulat. Aktivitas yang dilakulkan dalam ke lgiatan proye lk di antara ialah 

de lngan me lmbaca, melnelliti, obselrvasi, intelrvie lw, me lre lkam, belrkarya 

se lni, melngulnjulngi obje lk proye lk, akse ls inte lrnelt. Gulrul be lrtanggulng jawab 

melmonitor aktivitas siswa dalam mellakulkan tulgas proye lk. Pada ke lgiatan 

monitoring, gulrul melmbulat rulbrik yang akan melre lkam aktivitas siswa 

dalam melnye lle lsaikan tulgas proye lk. 

e. Pe lnyulsulnan laporan dan prelse lntasi ataul pulblikasi hasil proye lk 

Hasil proye lk be lrulpa se lbulah produlk, baik itul produlk karya tullis, 

karya se lni, ataul karya te lknologi ataul prakarya yang akan dipre lse lntasikan 

ataul dipu lblikasikan kelpada siswa lain dan gulrul ataul masyarakat dalam 

be lntulk produlk pe lmbellajaran. 

f. E lvalulasi prose ls dan hasil proye lk 

Pada langkah ini, gulrul dan siswa me llakulkan relfle lksi diakhir 

pe lmbellajaran telrhadap aktivitas dan hasil tulgas proye lk dilakulkan selcara 

individul maulpuln ke llompok. Siswa dibelri ke lse lmpatan ulntulk 

melnge lmulkakan pelndapatnya se llama melnye lle lsaikan tulgas proye lk de lngan 

diskulsi u lntulk me lmpelrbaiki kinelrja. Be lrdasarkan sintaks diatas, maka 
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langkah-langkah mode ll pe lmbellajaran be lrbasis proye lk (proje lct base ld 

lelarning) dalam pelnellitian ini adalah selbagai be lrikult: 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Mode ll PjBL 

No. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Penyajian Permasalahan 

Melnyampaikan tuljulan dan melngajulkan pelrtanyaan pelnting yang dapat 

melmotivasi siswa ulntulk bellajar, selhingga siswa melmahami tuljulan dari 

pelmbellajaran yang akan dicapai dan antulsias ulntulk melngikulti 

pelmbellajaran. 

2. Membuat Perencanaan 

Pada tahapan ini kelgiatan yang dilakulkan adalah: 

a) Melrancang sellulrulh proyelk, kelgiatan dalam langkah ini adalah: 

melmpelrsiapkan proyelk, selcara lelbih rinci melncakulp pelmbelrian 

informasi tuljulan pelmbellajaran, gulrul melnyampaikan felnomelna nyata 

selbagai sulmbelr masalah, pelmotivasian dalam melmulncullkan masalah 

dan pelmbulatan laporan. 

b) Melngorganisir pelkelrjaan, kelgiatan langkah ini adalah: melrelncanakan 

proyelk, selcara lelbih rinci melncakulp melngorganisir kelrjasama, 

melmilih topik, melmilih informasi telrkait proyelk, melmbulat preldiksi, 

dan melmbulat delsain invelstigasi. 

3. Menyusun Penjadwalan 

Tahapan ini siswa melnyulsuln jadwal dan melngelmbangkan gagasan 

proyelk, melngkombinasikan idel yang mulncull dalam kellompok, dan 

melmbanguln proyelk. 

4. Memonitor Pembuatan Proyek 

Siswa melnghasilkan sulatul produlk yang nantinya akan diprelselntasikan di 

kellas. Tahapan ini telrmasulk aktifitas pelngelmbangan dan dokulmelntasi.  

5. Melakukan Penilaian  

Tahapan ini mellipulti prelselntasi proyelk. Pada prelselntasi proyelk akan 

telrjadi komulnikasi selcara aktulal ataul telmulan dari kellompok lain. 

6. Evaluasi 

Pada tahapan ini dilakulkan relflelksi telrhadap hasil proyelk, analisis dan 

elvalulasi dari prosels-prosels pelmbellajaran. 

 Sumber: Ridhulwan Abdu lllah Sani, Inovasi Pelmbe llajaran (2014). 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project Based Learning) 

Ke lle lbihan modell pelmbe llajaran belrbasis proye lk (proje lct baseld 

lelarning) antara  lain yaitul: (1) me lningkatkan motivasi siswa; (2) 

melningkatkan ke lmampulan melmecahkan masalah; (3) melningkatkan 

kolaborasi; (4) melningkatkan keltelrampilan melnge llola sulmbelr; (5) 
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melningkatkan ke laktifan siswa; (6) melningkatkan ke ltelrampilan siswa dalam 

melncari informasi; (7) melndorong siswa ulntulk me lnge lmbangkan 

ke ltelrampilan komulnikasi; (8) melmbelrikan pelngalaman kelpada siswa dalam 

melngorganisasi proye lk; (9) me lmbe lrikan siswa pe lngalaman dalam melmbulat 

alokasi waktul ulntulk melnye lle lsaikan tulgas; (10) melnye ldiakan pelngalaman 

be llajar yang me llibatkan siswa se lsulai kelhidu lpan nyata; (11) dan melmbulat 

sulasana bellajar melnjadi melnye lnangkan.
30

 

Ke lkulrangan  mode ll pe lmbellajaran belrbasis proye lk (proje lct base ld 

lelarning) antara  lain yaitul: (1) me lmelrlulkan banyak waktul ulntulk 

melnye lle lsaikan masalah dan melnghasilkan produlk; (2) melmbultulhkan biaya 

yang culkulp; (3) melmbultulhkan gulrul yang te lrampil dan maul be llajar; (4) 

melmbultulhkan fasilitas, pelralatan, dan bahan yang me lmadai; (5) tidak selsulai 

ulntulk siswa yang uldah me lnye lrah dan tidak melmiliki pelnge ltahulan selrta 

ke ltelrampilan yang dibultulhkan; (6) dan ke lsu llitan mellibatkan selmula siswa 

dalam kelrja kellompok.
 31

 

Me lngatasi kelkulrangan dari modell pelmbe llajaran belrbasis proye lk di 

atas selorang gulrul haruls me lmiliki cara ulntulk me lngatasinya yaitul de lngan cara 

melmfasilitasi siswa dalam melnghadapi masalah, melmbatasi waktul siswa 

dalam melnye lle lsaikan proye lk, me lnye ldiakan alat dan bahan yang se lde lrhana, 

melmilih lokasi pelne llitian yang muldah dijangkaul se lhingga tidak 

                                                             
30

 Theresia Widyantini, “Penerapan Model Project Based Learning dalam Materi Pola 
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melmbultulhkan banyak waktu l dan biaya, melnciptakan sulasana pelmbe llajaran 

yang aktif dan melnye lnangkan, se lhingga gulrul dan siswa melrasa nyaman 

dalam prosels pe lmbellajaran belrlangsulng. 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil be llajar melmiliki pelran pelnting dalam prosels pe lmbellajaran. 

Prose ls pe lnilaian telrhadap hasil bellajar siswa dapat melmbelrikan informasi 

ke lpada gulrul telntang ke lmajulan siswa dalam melncapai tuljulan pelmbellajaran. 

De lngan adanya informasi telrse lbult gulrul dapat melnyulsuln dan me lmbina 

ke lgiatan prosels bellajar yang le lbih lanjult baik kelse llulrulhan kellas maulpuln 

individulal. 

Me lnulrult para ahli Muldjiono dan Dimyati, hasil be llajar adalah hasil 

dari intelraksi ke lgiatan melngajar dan ke lgiatan bellajar. Hasil be llajar 

melrulpakan sulatul pulncak prosels be llajar. Hasil be llajar telrse lbult telrjadi karelna 

adanya e lvalu lasi dari gulrul. Dari sisi gulrul, kelgiatan melngajar diakhiri delngan 

prose ls e lvalulasi be llajar. Dari sisi siswa, hasil bellajar ditandai delngan adanya 

tingkat pelrke lmbangan kognitif yang le lbih baik daripada saat pelmbe llajaran 

se lbe llulmnya.
32

 

Jihad dan Haris julga me lngulngkapkan bahwa hasil be llajar melrulpakan 

ke lmampulan yang dipe lrolelh siswa se lte llah mellakulkan kelgiatan be llajar. Be llajar 

itul se lndiri melrulpakan sulatul prose ls dari siswa yang be lrulsaha ulntulk 
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melndapatkan sulatul be lntulk pelrulbahan pelrilakul yang re llatif melne ltap. Dalam 

ke lgiatan pelmbellajaran, biasanya gulrul melne ltapkan tuljulan pelmbellajaran. 

Siswa yang be lrhasil dalam bellajar adalah siswa yang be lrhasil me lncapai 

tuljulan-tuljulan pelmbe llajaran.
33

 Jadi dapat pe lnullis ulraikan bahwa hasil bellajar 

adalah kelmampulan yang be lrhasil dicapai olelh siswa se lte llah mellakulkan 

ke lgiatan pelmbe llajaran dan dapat dilihat dari selgi kognitif, afelktif, dan 

psikomotorik ulntulk melncapai tuljulan pelmbe llajaran. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Telrdapat dula faktor yang dapat melmpelngarulhi hasil bellajar siswa 

yaitul faktor intelrnal dan faktor elkste lrnal. Faktor inte lrnal melrulpakan faktor 

dari dalam diri siswa keltika prosels bellajar, ada dula aspelk dalam faktor 

intelrnal yaitul aspe lk psikologis dan aspelk fisiologis. Aspe lk psikologis se lpe lrti 

tingkat kelmampulan, minat, bakat, sikap, motivasi bellajar, kelbiasaan bellajar 

dan kelte lkulnan. Seldangkan aspe lk fisiologis yaitul kondisi jasmani ataul fisik 

siswa mellipulti kelse lhatan organ-organ tulbulh yang dapat melmpelngarulhi 

se lmangat siswa dalam melngikulti pe lmbellajaran. Kondisi jasmani tulbulh yang 

lelmah dapat melnulrulnkan kulalitas ranah kognitif, selhingga matelri yang 

disampaikan gulrul kulrang me lmbelkas.
34

 

Faktor e lkste lrnal melrulpakan faktor yang mulncull dari lular diri siswa. 

Faktor e lkste lrnal yang me lmpe lngarulhi hasil bellajar siswa mellipulti faktor 

ke llularga, masyarakat dan se lkolah. Faktor ke llularga te lrdiri dari bagaimana cara 

orang tula me lndidik siswa saat di rulmah, pe lnge lrtian dari orang tula, hulbulngan 
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antar anggota ke llularga, sulasana rulmah, dan keladaan elkonomi kellularga. 

Faktor se lkolah me llipulti meltode l dan mode ll pelmbe llajaran yang digulnakan 

gulrul dalam kelgiatan pelmbellajaran. Meltode l melngajar adalah cara gulrul dalam 

melnyampaikan matelri pellajaran kelpada siswa. Seldangkan mode ll 

pe lmbellajaran adalah gambaran yang disulsuln se lcara telrstrulktulr dimullai dari 

awal hingga akhir ke lgiatan pelmbe llajaran yang me llipulti kelgiatan gulrul dan 

ke lgiatan siswa. Olelh karelna itul meltode l dan modell pelmbellajaran dapat 

melmpe lngaru lhi hasil bellajar.
35

 

3. Indikator Hasil Belajar 

Dalam hasil bellajar mellipulti aspelk psikologis yang be lrulbah se lbagai 

akibat pelngalaman dan prosels be llajar siswa. Ulntulk melnge ltahu li belrhasil ataul 

tidaknya se lse lorang dalam melngulasai ilmul pelnge ltahulan pada sulatul mata 

pe llajaran dapat dilihat mellaluli prelstasinya. Siswa akan dikatakan belrhasil 

apabila prelstasinya baik dan selbaliknya, siswa tidak belrhasil apabila 

pre lstasinya re lndah. Kulnci pokok ultama melmpe lrolelh data hasil bellajar siswa 

adalah melnge ltahuli garis be lsar indikator dikaitkan delngan je lnis pre lstasi yang 

akan diulngkapkan ataul diulkulr. Indikator hasil bellajar melnulru lt Be lnjamin S. 

Bloom de lngan taxsonomy of e ldulcation objelctivels melmbagi tuljulan pelndidikan 

melnjadi tiga ranah, yaitul kognitif, afe lktif, psikomotorik.
36

 

                                                             
35

 Sulastri dkk, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Strategi Pembelajaran Berbasis 

Masalah pada Mata Pelajaran IPS di Kelas V SDN 2 Limbo Makmur Kecamatan Bumi Raya”, 

Jurnal Kreatif Tadulako, Vol. 3, No. 1, 2019,  h. 93. 

36
 Burhan Nurgianto, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: BPFE, 

1988), h, 42. 



28 
 

 

Hasil be llajar haruls me lnge lmbangkan tiga ranah yaitul: ranah kognitif, 

afelktif, dan psikomotor. Pada indikator hasil bellajar, pelrulbahan pada tiga 

ranah telrse lbu lt di rulmulskan dalam tuljulan pe lngajaran. Delngan de lmikian hasil 

be llajar dibulktikan delngan nilai baik dalam belntulk pe lnge ltahulan, sikap, 

maulpuln ke ltelrampilan yang me lnjadi kelte lntulan sulatul prose ls pe lmbellajaran 

dianggap be lrhasil apabila daya se lrap tinggi baik se lcara pelrorangan maulpuln 

ke llompok dalam pelmbe llajaran tellah me lncapai tuljulan pelmbellajaran. Olelh 

karelna itul ada dula indikator kelbe lrhasilan bellajar yaitul; (1) daya se lrap tinggi 

baik pelrorangan maulpuln se lcara kellompok, dan (2) pelrilakul yang digariskan 

dalam tuljulan pelmbellajaran ataul indikator tellah telrcapai selcara pelrorangan 

ataul ke llompok.
 37 

Sulatul prose ls be llajar me lngajar dianggap be lrhasil apabila 

pe lmahaman siswa tinggi baik selcara pe lrorangan maulpuln ke llompok dan 

pe lrilakul yang dite lntulkan dalam tuljulan pe lmbellajaran tellah dicapai. 

4. Konsep Bangun Datar 

a. Pe lnge lrtian Banguln Datar 

Bidang datar dapat digambarkan seblbagai hasil pelngirisan pe lrmulkaan 

yang se ltipis mulngkin se lhingga tidak melmiliki keltelbalan. Bidang datar 

julga dise lbult de lngan bidang. Se lbulah bidang te lrtelntul tidak melmpulnyai 

ulkulran kelte lbalan, hanya me lmpulnyai ulku lran panjang dan lelbar. Banguln 

datar melrulpakan selbulah aksioma di bidang ilmul matelmatika khulsulsnya 

ge lome ltri analitik, karelna hal ini dapat telrbulkti delngan se lndirinya tanpa 

mellakulkan pelmbulktian matelmatika le lbih lanjult. Banguln-bangu ln 
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 Syaiful Bahri Djamaroh dan Arwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 120. 
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ge lome ltri dalam banguln datar maulpuln banguln rulang me lrulpakan selbulah 

konse lp abstrak. Artinya banguln-bangu ln te lrse lbult bulkan melrulpakan 

se lbulah belnda konkrelt yang dapat dilihat maulpuln dipelgang.
38

 Bangu ln 

datar adalah bagian dari bidang datar yang dibatasi olelh garis-garis lulruls 

ataul lelngkulng. De lngan konse lp banguln ge lomeltri, banguln-banguln te lrse lbult 

melrulpakan selbulah sifat, seldangkan konkre lt, yang biasa dilihat maulpuln 

dipelgang, adalah be lnda-be lnda yang me lmiliki sifat banguln ge lome ltri.
39

 

Banguln datar adalah sulatul bidang yang telrsulsuln olelh titik ataul garis-

garis yang me lnyatul me lmbe lntulk banguln dula dimelnsi yang me lmpulnyai 

ke lliling dan lulas.
40

 

Dari ulraian diatas dapat disimpullkan bahwa banguln datar me lrulpakan 

banguln dula dimelnsi yang tidak melmiliki ketebalan, selhingga banguln 

datar hanya me lmiliki lulas dan kelliling. Be lrikult ini ada belbe lrapa istilah 

yang se lring digulnakan dalam banguln datar yaitul: 

1) Sisi 

Sisi adalah garis pelmbatas dari sulatul bidang datar. 

                     Contoh:       A                      B  

 

                 C                           D 
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 Agus Suharjana, dkk, Geometri Datar dan Ruang di SD, (Sleman: Universitas Teacher 

Uprading, 2009), h. 4. 
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 Wahyudi dan Andrian Yusmandar, Pengenalan Matematika Dasar 2, (Jakarta: CV Ipa 

Abong, 2017), h. 26. 
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Dari gambar pelrse lgi diatas yang dimaksuld de lngan sisi adalah 

garis AB, BD, DC, dan CA. 

2) Suldult 

Suldult adalah belsaran rotasi antara dula garis, dimana antara dula 

bidang ataul antara garis de lngan bidang.
 41

 Sulatul suldult me lrulpakan 

gabulngan dula garis AB dan AC de lngan AB dan AC masing-masing 

dise lbult kaki suldult. 

Contoh:  

 

 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa suldult yang telrdapat 

dalam pelrse lgi adalah suldult A, B, C, dan D.  

3) Diagonal bidang 

Diagonal bidang adalah rulas garis yang melnghulbulngkan dula 

titik suldult yang be lrhadapan pada seltiap bidang. 

Contoh:         A                       B 

 

                   C                        D 

Dari gambar diatas, telrlihat bahwa diagonal bidang dari pe lrse lgi 

adalah AD dan BC. 
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 Muchtar Abdul Karim dan Erry Hidayanto, Bangun Datar, (Tanggerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2012), h. 9. 

  

A
 

B

C D
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b. Macam-macam Banguln Datar dan Sifat-sifatnya 

Banguln datar adalah banguln dimana se llulrulh bagian te lrleltak 

pada bidang (pe lrmulkaan) datar. Banguln datar telrse lbult julga banguln dula 

dimelnsi.
42

 Be lntulk-be lntulk banguln datar adalah bagian dari bidang datar 

yang dibatasi olelh banguln-banguln ge lomeltri garis-garis lulruls ataul 

lelngkulng.
43

 Banguln datar telrdiri dari pelrse lgi, pe lrse lgi panjang, se lgitiga, 

lingkaran, jajargelnjang, trapelsiulm, bellah keltulpat, dan layang-layang 

yang me lmiliki sifat-sifat telrtelntul. Adapu ln banguln datar yang akan diulji 

dalam pelne llitian ini telrdiri dari tiga banguln datar yaitul pe lrse lgi, pe lrse lgi 

panjang, dan selgitiga. Pe lnge lrtian dan sifat-sifat banguln datar telrse lbult 

adalah selbagai belrikult: 

1) Pe lrse lgi 

Pe lrse lgi adalah banguln datar yang ke le lmpat sisinya sama panjang 

dan kele lmpat suldultnya sikul-sikul. 

                                              P                            Q 

 

                                      S                            R 

Sisi : PQ = QR = RS = PS 

Suldult :             = 90
0
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 Lis Nur Aisyah, Ringkasan Mudah Matematika, (Jakarta: Media Pusindo, 2017), h. 19. 
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Sifat-sifat pelrse lgi: 

a) Me lmiliki elmpat sisi sama panjang 

b) Me lmiliki sisi yang sama panjang dan belrhadapan seljajar 

c) Me lmpulnyai e lmpat suldult sikul-sikul (90
0
) 

d) Me lmpulnyai dula diagonal sama panjang dan saling telgak 

lulruls 

e) Diagonal pe lrse lgi melmbagi dula masing-masing suldultnya. 

2) Pe lrse lgi Panjang 

Pe lrse lgi panjang adalah banguln datar yang sisi-sisi be lrhadapan 

sama panjang dan kele lmpat suldultnya sikul-sikul.  

                          A                                           B  

                                \\ 

                             C                                   D 

Sisi : AB = CD dan AC = BD 

Suldult :             = 90
0
 

Sifat-sifat pelrse lgi panjang: 

a) Me lmpulnyai e lmpat sisi  

b) Me lmiliki dula pasang sisi yang saling be lrhadapan sama 

panjang dan se ljajar 

c) Me lmiliki elmpat suldult sikul-sikul (90
0
) 

d) Me lmiliki dula diagonal yang sama panjang dan saling 

be lrpotongan di titik pulsat. 
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3) Se lgitiga 

Se lgitiga adalah banguln datar yang dibatasi olelh tiga rulas garis 

yang uljulng-uljulngnya saling be lrte lmul dan melmbe lntulk suldult.
44

 

Sifat-sifat se lgitiga : 

a) Me lmiliki tiga sisi  

b) Julmlah belsar suldultnya 180
0
. 

Se lcara ulmulm selgitiga dapat dibeldakan me lnjadi 3 jelnis yaitul : 

a) Se lgitiga sama sisi 

Se lgitiga sama sisi adalah tiga bulah garis lulruls yang sama 

panjang dapat melmbelntulk se lbulah selgitiga sama sisi delngan cara 

melmpe lrtelmulkan seltiap uljulng garis satul sama lainnya.           

                                           A 

 

                      B                       C 

Sisi : AB = BC = CA 

Suldult :          

Sifat-sifat se lgitiga sama sisi: 

a) Me lmiliki tiga sisi yang sama panjang 

b) Me lmiliki tiga suldult yang sama be lsar yaitul 60
0
 

c) Me lmiliki tiga sulmbul sime ltri. 
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 Muchtar Abdul Karim dan Erry Hidayanto, Bangun Datar, (Tanggerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2012), h. 24. 
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b) Se lgitiga sama kaki 

Se lgitiga sama kaki adalah dula selgitiga sikul-sikul yang 

kongrule ln, sisi BD adalah sisi sikul-sikul yang sama panjang dari 

ke ldula selgitiga. ACD adalah selgitiga sama kaki delngan sisi AD 

= DC. 

                                   D 

 

 

                                                     A        B         C 

Sisi : AD = CD 

Suldult :          = 60
0
 

Sifat-sifat se lgitiga sama kaki: 

a) Me lmiliki dula sisi yang sama panjang (kaki se lgitiga) 

b) Me lmiliki dula suldult yang sama belsar yaitul suldult yang 

be lrhadapan delngan sisi yang panjangnya sama 

c) Me lmiliki satul sulmbul simeltri. 

c) Se lgitiga siku l-sikul 

Se lgitiga sikul-sikul dapat dibelntulk dari selbulah pe lrse lgi 

panjang de lngan melmotong salah satul garis diagonalnya. 

                                  A 

 

                                B                                C 

Suldult :  B = 90
0
 

Sifat-sifat se lgitiga sikul-sikul: me lmiliki satul suldult sikul-sikul= 90
0
. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Adapuln pe lrulmulsan hipote lsis yang diulji dalam pelnellitian ini adalah 

se lbagai be lrikult: 

Ho : Tidak telrdapat pelngarulh pada pelnggulnaan modell pelmbellajaran 

proje lct baseld le larning telrhadap hasil be llajar banguln datar 

siswa ke llas IV SDN 14 Ace lh Barat. 

Ha : Telrdapat pelngarulh pada pelnggulnaan modell pe lmbellajaran 

proje lct baseld le larning telrhadap hasil be llajar banguln datar 

siswa ke llas IV SDN 14 Ace lh Barat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe lne llitian ini melnggulnakan pe lndelkatan kulantitatif. Pelndelkatan 

kulantitatif melrulpakan pelnellitian yang be lrlandaskan pada filsafat positivisme l, 

digulnakan ulntulk melne lliti pada popullasi ataul sampell telrte lntul, pe lngulmpullan data 

melnggulnakan instrulmeln pelne llitian, analisis data belrsifat kulantitatif ataul statistik, 

de lngan tuljulan ulntulk melngulji hipote lsis yang te llah diteltapkan.
45

 

Adapuln je lnis pe lne llitian yang digulnakan adalah meltodel pe lne llitian 

e lkspe lrimeln. Me lnulrult Sulgiyono, “Me ltode l pelne llitian elkspe lrimeln dapat diartikan 

se lbagai me ltodel pe lne llitian yang digulnakan ulntu lk melncari pelngarulh pe lrlakulan 

telrte lntul te lrhadap yang lain dalam kondisi yang te lrke lndalikan. Be lrdasarkan 

pe lndapat telrse lbult, dapat dikeltahuli bahawa pe lnellitian elkspe lrimeln dapat dilakulkan 

de lngan me lmbelrikan pelrlakulan kelgiatan telrhadap sulbjelk dalam pelmbe llajaran di 

ke llas kelmuldian melngamati pelngarulh dari pe lrlakulan telrse lbult”.
46

 

De lsain pelnellitian ini adalah prel-elkspe lrime lntal delsign yang me lrulpakan 

salah satul jelnis pelne llitian yang hanya mellibatkan satul kellas se lbagai kellas 

e lkspe lrimeln yang dilaksanakan tanpa adanya ke llompok pe lmbanding de lngan 

tu ljulan ulntulk melnge ltahuli gambaran pelngarulh modell pelmbellajaran projelct baseld 

lelarning te lrhadap hasil bellajar banguln datar siswa ke llas IV SDN 14 Ace lh Barat.
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 16. 
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De lsain pelne llitian yang digulnakan dalam pelne llitian ini yaitul one l groulp 

pre ltelst and posttels de lsign. Pada delsain ini tahap selbellulm dibelrikan pelrlakulan 

telrle lbih dahullul sampe ll akan dilakulkan pre ltelst ulntulk tahap awal dan diakhir 

pe lmbellajaran akan dilakulkan posttelst. De lsain ini digulnakan selsulai de lngan tuljulan 

yang akan dicapai yaitul ulntulk melnge ltahuli pelngarulh mode ll pelmbellajaran projelct 

base ld lelarning telrhadap hasil bellajar banguln datar siswa kellas IV SDN 14 Ace lh 

Barat. De lsain ini dapat digambarkan selpe lrti belrikult: 

Tabel 3.1 Delsain Onel-Groulp Pre lte lst-Postte lst De lsign.
47

 
Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

 

Ke lte lrangan: 

O1 : Nilai Preltelst se lbe llulm dibelri pelrlakulan (trelatme lnt). 

O2 : Nilai posttelst se lte llah melndapat pelrlakulan (tre latmelnt). 

X : Pe lrlakulan delngan me lnelrapkan prosels pe lmbellajaran melnggulnakan 

modell  Projelct Baseld Le larning (PjBL). 

  

B. Lokasi Penelitian dan Waktu 

Lokasi pe lnellitian ini dilaksanakan di SD Ne lge lri 14 Ace lh Barat pada 

siswa ke llas IV SD Ne lge lri 14 Ace lh Barat yang be lrlokasi di Jalan Manelkroo, Ke lc. 

Johan Pahlawan, Kabulpateln Ace lh Barat. Adapuln Waktul pelne llitian ini 

dilaksanakan pada tahuln ajaran 2023/2024 pada tanggal 22-24 Janulari 2024. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Popu llasi adalah kelse llulrulhan dari karaktelristik ataul ulnit hasil 

pe lngkulran yang dite ltapkan olelh pe lne lliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian 

ditarik kelsimpullannya me lnjadi objelk pe lnellitian.
48

 Adapuln yang me lnjadi 

popullasi dalam pelnellitian ini yaitul siswa ke llas IV Se lkolah Dasar Ne lge lri 14 

Ace lh Barat tahuln ajaran 2023/2024. 

2. Sampel 

Sampell adalah selbagian dari popullasi yang melwakili kelse llulrulhan 

popullasi.
49

 Sampe ll pada pelne llitian ini mellipulti 1 ke llas dari se lbagian total 

popullasi yaitul ke llas IV B. Pe lne lliti melmilih kellas IV B be lrdasarkan dari 

re lkomelndasi gulrul ke llas IV SDN 14 Ace lh Barat yang me lngulngkapkan bahwa 

tingkat pe lmahaman dan hasil bellajar kellas IV B pada matelri banguln datar 

masih relndah dibandingkan kellas IV A. Hal ini se lsulai delngan latar bellakang 

dalam pelne llitian ini, olelh karelna itul  pe lne lliti melmilih kellas IV B be lrjulmlah 

30 siswa se lbagai ke llas elkspe lrimeln. 

Adapuln te lknik pe lngambilan sampell pada pelnellitian ini 

melnggulnakan pulrposive l sampling (pe lnarikan sampell se lcara selngaja). 

Me lnulrult Akhmad pulrposive l sampling adalah pelngambilan sampell yang 
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dilakulkan selsulai de lngan pe lrsyaratan sampell yang dipe lrlulkan dan melmiliki 

karaktelristik, ciri, kritelria, ataul sifat telrtelntul.
50

 

 

D. Variabel Penelitian 

 Variabell dalam pelnellitian ini adalah variabe ll be lbas (indelpe lnde lnt 

variablel) dan variabell telrikat (delpe lnde lnt variablel). Yang me lnjadi variabell belbas 

dalam pelnellitian ini adalah modell pe lmbellajaran projelct baseld lelarning, 

se ldangkan yang me lnjadi variabell telrikat dalam pelnellitian ini adalah hasil bellajar 

siswa. 

 

E. Instrumen Pengumpulan data 

Instrulme ln adalah alat bantul yang digulnakan olelh pe lnelliti ulntulk 

melngulmpullkan dan melngulkulr informasi kulantitatif telntang variabe ll yang se ldang 

ditelliti.
51

 Adapuln instrulme ln pe lnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

soal tels. Adapuln dalam belntulk tels yang digulnakan yaitul se lbagai be lrikutl: 

1. Pretest 

Pre ltelst dilakulkan selbe llulm prose ls ke lgiatan bellajar melngajar dimullai, 

hal ini dilakulkan ulntulk me lnge ltahuli ke lmampulan awal siswa. Pre ltelst 

dilaksanakan delngan tuljulan ulntulk melnge ltahuli dan melngulkulr se ljaulh manakah 

matelri ataul bahan pellajaran yang akan diajarkan tellah dapat dikulasai olelh 

siswa. 
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 Akhmad Fauzy, Metode Sampling, (Banten: Universitas Terbuka, 2019), h. 25. 
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2. Posttest 

Posttelst dilakulkan selte llah prosels ke lgiatan bellajar melngajar 

melnggulnakan mode ll pe lmbellajaran proje lct baseld le larning. Posttelst 

dilaksanakan delngan tuljulan ulntulk melnge ltahuli dan melngulku lr ke lmampulan 

siswa dalam melne lrima pellajaran yang te llah dipellajari.
52

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngulmpullan data melrulpakan langkah yang paling strate lgis 

dalam pelne llitian, karelna tuljulan ultama pe lnellitian ini adalah ulntulk me lndapatkan 

data. Tanpa adanya te lknik pelngulmpullan data, maka pelnellitian tidak akan 

melndapatkan data yang me lmelnu lhi standar yang dite ltapkan.
53

 Selsulai delngan 

sulmbe lr data yang digulnakan dalam pelne llitian ini, maka telknik pelngulmpullan data 

yang digulnakan pe lne lliti yaitul le lmbar tels.  

Tels me lrulpakan alat proseldulr yang digulnakan ulntulk melnge ltahuli ataul 

melngulkulr de lngan cara yang suldah dite lntulkan. Tels yang dibe lrikan belrtuljulan ulntulk 

melngulkulr hasil be llajar siswa pada matelri banguln datar. Tels ini dibelrikan soal tels 

awal dan tels akhir yang be lrbe lntulk e lssay se lbanyak 5 soal yang su ldah divalidasi 

olelh validator. Prelte lst dibelrikan diawal pe lnellitian ulntulk melnge ltahuli hasil bellajar 

awal siswa se lbellulm dibelrikan pelrlakulan. Se ldangkan postte lst dibelrikan di akhir 

pe lnellitian ulntulk melnge ltahuli hasil be llajar siswa se lte llah dibelrikan pelrlakulan 

melnge lnai matelri banguln datar, dan nilai yang dipe lrolelh dari tels ini akan diambil 
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se lbagai data pelne llitian. Kisi-kisi soal disulsuln be lrdasarkan KI dan KD yang 

diteltapkan. Adapuln kisi-kisi soal telrse lbult dapat dilihat pada tabell 3.4. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Le lmbar Prelte lst dan Posttelst 
KD Indikator Soal Soal Bobot No. 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

3.9 Melnganalisis 

belrbagai banguln 

datar belrdasarkan 

sifat-sifat yang 

dimiliki. 

Disajikan soal, siswa 

mampul melnjellaskan 

pelngelrtian banguln 

datar. 

E lssay 20 1 C2 

Disajikan soal, siswa 

mampul melnyelbultkan 

contoh belnda yang 

belrbelntulk banguln 

datar. 

E lssay 20 2 C1 

Disajikan soal, siswa 

mampul melnjellaskan 

sifat-sifat pelrselgi. 

E lssay 20 3 C2 

4.9 Melnggellompokkan 

belrbagai banguln 

datar belrdasarkan 

sifat-sifat yang 

dimiliki. 

Disajikan soal, siswa 

mampul 

melngidelntifikasi 

julmlah sisi dan titik 

selgitiga. 

E lssay 

 

20 4 C2 

Disajikan soal, siswa 

mampul melmbulat 

proyelk krelasi 

miniatulrel rulmah 

selsulai delngan sifat-

sifat banguln datar. 

E lssay 

 

20 5 C6 

Sumber: Re lncana Pe llaksanaan Pelmbe llajaran (RPP), Janulari (2024). 

G. Teknik Analisis Data  

Telknik analisis data adalah sulatul prose ls melngolah data yang be lrtuljulan 

u lntulk melndapatkan belrbagai informasi se lhingga me lmiliki makna dan arti yang 

jellas dan selsulai delngan tuljulan pelne llitian. Data yang dipe lrole lh dalam pelne llitian 

akan dianalisis. Analisis be lrtuljulan ulntulk melnge ltahuli pe lningkatan siswa apakah 

ada pelngarulh mode ll pelmbellajaran telrhadap hasil bellajar siswa pada banguln datar. 

Telknik analisis data hasil bellajar dalam pe lnellitian ini adalah analisis tels 

hasil bellajar. Analisis tels hasil be llajar siswa be lrtuljulan ulntulk melngulraikan 
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ke ltelrangan-ke lte lrangan ataul data-data yang dipe lrole lh dari hasil pelmbe llajaran. 

Adapuln te lknik analisis data yang digulnakan dalam pelne llitian ini yaitul 

melnggulnakan SPSS ve lrsi 29.0 de lngan me lngambil nilai dari preltelst dan posttelst 

u lntulk melnelntulan data paireld sample l t-telst. Se lbellulm melnganalisis data, pelne lliti 

telrle lbih mellakulkan analisis statistik selbagai analisis data dan ulji prasyarat yaitu l 

se lbagai be lrikult: 

1. Uji Normalitas  

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli data prelte lst dan posttelst 

telrnomalisasi sampell belrasal dari popullasi yang be lrdistribulsi normal ataul 

tidak. Ulji normalitas melnggulnakan ulji statistik shapiro-wilk dalam taraf 

signifikansi 5% (       ). Pe lrulmulsan hipotelsis yang digulnakan pada ulji 

normalitas adalah selbagai belrikult: 

Ho : Data pre lte lst dan posttelst belrdistribulsi normal. 

Ha : Data pre ltelst dan posttelst tidak belrdistribulsi normal. 

Me lnulrult Ulyanto kritelria pelnguljian normalitas data selbagai be lrikult: 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini belrarti selbaran 

skor data tidak belrdistribulsi normal. 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho ditelrima. Hal ini belrarti selbaran 

skor data belrdistribulsi normal.
54
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2. Uji Homogenitas  

Se ltellah ulji normalitas, hasil prelte lst dan posttelst ke lmuldian dilakulkan 

ulji homogineltas ulntulk melmpe lrlihatkan bahwa dula ataul lelbih kellompok data 

sampell be lrasal dari popullasi yang me lmiliki varian yang sama. Pe lnguljian ulji 

homoge lnitas melnggulnakan ulji statistik lelvelne l statistic. Cara melnafsirkan ulji 

lelve lne l ini adalah jika nilai Le lve lne l Statistic > 0,05 maka dapat dikatan bahwa 

variasi data adalah homoge ln.
 55

 

3. Uji Hipotesiss 

Ulji hipotelsis ini dilakulkan se ltellah pe lnguljian normalitas dan 

homoge lnitas. Ulji ini ntulk melngulji hipotelsis apakah ditelrima ataul tidak. 

Pe lnguljian ini melnggulnakan ulji-t. Ulji-t yang digulnakan dalam melnganalisis 

data pelnellitian ini yaitul ulji paire ld samplel t-telst. Ulji paire ld sample l t-telst 

melrulpakan ulji belda dula sampell yang be lrpasangan ataul sulbjelk yang sama 

namuln me lngalami dula pe lrlakulan yang be lrbe lda (prelte lst dan posttelst).
56

 

Me lnulrult Singgih Santoso, pe ldoman pe lngambilan kelpultulsan dalam ulji paireld 

sample l t-telst be lrdasarkan nilai signifikansi (Sig). Hasil oultpult SPSS yaitul: 

1) Jika nilai Sig. (2-taile ld) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha ditelrima. 

2) Se lbaliknya, jika nilai Sig. (2-taileld) > 0,05, maka Ho ditelrima dan 

Ha ditolak.
57
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan di Selkolah Dasar Nelge lri 14 Ace lh Barat 

yang be lralamat Jl. Manelkroo, Ke lc. Johan Pahlawan, Kabulpateln Ace lh Barat, 

Ace lh. SDN 14 Ace lh Barat be lrakrelditas A. Lokasi SDN 14 Ace lh Barat sangat 

stratelgis. Pe lne llitian dilakulkan pada tanggal 22-24 Janulari 2024  pada siswa 

ke llas IV-B SDN 14 Ace lh Barat se lbagai ke llas e lkspe lrimeln. Se lbe llulm 

mellaksanakan pelne llitian, pelne lliti suldah te lrlelbih dahullul mellakulkan obselrvasi 

langsulng ulntulk me llihat siswa dan kondisi se lkolah se lrta su ldah be lrdiskulsi 

de lngan wali kellas IV-B SDN 14 Ace lh Barat telntang prose ls pelmbellajaran 

yang akan ditelliti. Seltellah itul pelne lliti melngkonsulltasikan ke lpada pelmbimbing 

se lrta melmpelrsiapkan meldia pelmbellajaran dan instrulmeln pe lngulmpullan data 

yaitul soal tels (pre lte lst dan posttelst), dan re lncana pellaksanaan pelmbellajaran 

(RPP) yang suldah divalidasi ole lh salah satul dose ln PGMI dan gulrul ke llas IV 

se lkolah dasar.  

Tabel 4.1 Jadwal Pellaksanaan Pelnellitian 
Hari/Tanggal Pertemuan ke- Kegiatan 

Sellasa 

22 Janulari 2024 
I Melngelrjakan soal preltelst. 

Rabul 

23 Janulari 2024 
II 

Bellajar selsulai delngan RPP, kelmuldian 

dilanjultkan delngan melngelrjakan LKPD 

belrbasis proyelk . 

Kamis 

24 Janulari 2024 
III Melngelrjakan soal posttelst. 

Sumber: Jadwal pe lne llitian di SDN 14 Acelh Barat, Janulari (2024). 
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2. Data Hasil Belajar 

Hasil pe lnellitian ini dialkulkan delngan tuljulan ulntulk melnge ltahuli 

apakah telrdapat pelngarulh yang signifikan selte llah pelnggulnaan mode ll 

pe lmbellajaran projelct baseld lelarning telrhadap hasil bellajar siswa kellas IV-B 

SD. Hasil bellajar dipelrolelh mellaluli instrulmeln pe lnellitian belrulpa tels. Se lbe llulm 

melne lrapkan pelmbellajaran delngan me lnggulnakan modell pelmbellajaran projelct 

base ld lelarning pada matelri banguln datar te lrlelbih dahullul pe lnelliti melmbelrikan 

pre ltelst ke lpada siswa kellas e lkspe lrime ln. Prelste lst ini belrtuljulan ulntulk 

melngulkulr pe lnge ltahulan awal siswa melnge lnai banguln datar. Selte llah dibelrikan 

tels awal, ke lmuldian dibelrikan posttelst di akhir pe lmbellajaran yang te llah 

be lrlangsulng. Postte lst ini belrtuljulan ulntulk melngulkulr se ljaulh mana pelningkatan 

hasil bellajar banguln datar siswa. Ulntulk melngulkulr hasil be llajar siswa pada 

pe lmbellajaran matelmatika digulnakan kritelria skor nilai yang dibe lrikan selsulai 

tabell 4.2.  

Tabel 4.2 Hasil Pelnilaian Preltelst dan Posttelst Siswa SDN 14 Ace lh Barat 
Kelas Eksperimen/Kelas VI-B 

No. Inisial Jenis Kelamin Pretest Posttest 

1. X1 L 80 100 

2. X2 P 70 90 

3. X3 L 40 70 

4. X4 P 30 60 

5. X5 P 60 100 

6. X6 L 20 65 

7. X7 P 30 75 

8. X8 L 50 90 

9. X9 P 40 85 

10. X10 P 50 90 

11. X11 P 70 100 

12. X12 L 60 80 

13. X13 L 60 75 

14. X14 L 50 70 

15. X15 P 40 80 

16. X16 L 50 95 
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17. X17 P 60 90 

18. X18 L 40 85 

19. X19 P 50 90 

20. X20 P 40 70 

21. X21 P 50 65 

22. X22 L 70 90 

23. X23 L 60 90 

24. X24 L 40 90 

25. X25 P 50 80 

26. X26 P 30 70 

27. X27 L 20 55 

28. X28 P 70 90 

29. X29 P 60 95 

30. X30 L 40 80 

Julmlah 1480 2465 

Rata-rata 49,3333333 82,1666667 

Sumber: Nilai hasil pe lnellitian di SDN 14 Acelh Barat, Janulari 2024. 

Be lrdasarkan data pada tabell 4.2, dapat diliat pelrole lhan nilai rata-rata 

pre ltelst yaitul 49,33 dan nilai rata-rata posttelst yaitul 82,17. Adapuln dari data 

dapat disimpullkan bahwa hasil pelrbandingan skor pre ltelst dan posttelst 

telrhadap hasil bellajar bangu ln datar siswa yang diuljikan dalam pelnellitian 

melmiliki pelngarulh yang baik yang mampul me lnghasilkan pelningkatan yang 

dapat dilihat dari pelrulbahan skor rata-rata hasil bellajar banguln datar siswa 

pada prelte lst dan posttelst. 

3. Analisis Data Uji Prasyarat 

a. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji statistik 

shapiro-wilk dalam taraf signifikansi 5% (       ). Delngan krite lria 

pe lnguljian normalitas data selbagai belrikult: 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini belrarti 

se lbaran skor data tidak belrdistribulsi normal. 
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2) Jika niali signifikansi > 0,05 maka Ho ditelrima. Hal ini be lrarti 

se lbaran skor data belrdistribulsi normal.
58

 

Hasil ulji normalitas data melnggulnakan ulji shapiro-wilk delngan 

bantulan SPSS (Statistic Program of Social Scielnce l)  ve lrsi 29.0 adalah 

se lbagai be lrikult: 

Tabel 4.3 Hasil Data Ulji Normalitas Nilai Tels Akhir 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Pre ltelst .129 30 .200* .958 30 .272 
Posttelst .205 30 .002 .937 30 .073 

 

 

Hasil ulji normalitas yang digulnakan adalah ulji coba shapiro-wilk 

karelna sampe ll pelne llitian yang kulrang dari 50 sampe ll. Ulji normalitas data 

yang digulnakan melnggulnakan IBM SPSS Statistic velrsi 29.0 yaitul telst of 

normality shapiro wilk delngan taraf signifikan yaitul 0,05. Sulatul data 

dapat dikatakan distribulsi normal apabila jika sig > 0,05 maka data 

be lrdistribulsi normal dan apabila sig < 0,05 maka data dikatakan tidak 

be lrdistribulsi normal. 

Hasil ulji normalitas data ulntulk prelte lst adalah sig. 0,272 > 0,05 yang 

melnulnju lkkan bahwa data preltelst be lrdistribulsi normal. Adapuln hasil ulji 

normalitas ulntulk data postte lst adalah 0,73 > 0,05 yang me lnulnjulkkan data 

posttelst be lrdistribulsi normal. Maka dapat disimpullkan pelne lrapan modell 

pe lmbellajaran projelct baseld lelarning te lrhadap hasil bellajar banguln datar 

siswa ini belrdistribulsi normal. 
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b. Ulji Homoge lnitas 

Pe lnguljian ulji homogelnitas dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji 

statistik lelvelne l statistic. delngan kritelria jika nilai lelvelne l statistic > 0,05 

maka dapat dikatan bahwa variasi data adalah homoge ln.
 

Hasil ulji 

homoge lnitas data melnggu lnakan ulji lelvelne l statistic delngan bantulan SPSS 

(Statistic Program of Social Scielncel)  ve lrsi 29.0 adalah selbagai be lrikult: 

Tabel 4.4 Hasil Data Ulji Homoge lnitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 
Lelve lnel 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 
Bellajar 

Baseld on Melan .777 1 58 .382 
Baseld on Meldian .730 1 58 .396 
Baseld on Meldian and 
with adjulsteld df 

.730 1 54.873 .397 

Baseld on trimmeld 
melan 

.774 1 58 .383 

 

Dari hasil pelrhitulngan ulji homoge lnitas pada tabell 4.4, digulnakan 

lelve lnel statistic dan didapatkan nilai signifikansinya adalah Sing.0,382. 

Dikarelnakan nilai yang dipe lrole lh dari ulji homoge lnitas taraf 

signifikansinya Sing.0,382 > 0,05 maka data melmpulnyai nilai varian 

yang sama (homoge ln). 

c. Ulji-t 

Pe lne llitian ini melnggulnakan ulji paire ld sample l t-te lst. Ulji paire ld 

sample l t-telst. Krite lria yang digulnakan ulntulk ulji hipotelsis te lrkait 

melne lrima ataul melnolak Ho be lrdasarkan telst vlule l ataul significansel 

(Sing). Krite lria telrse lbult adalah selbagai be lrikult: 
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1) Jika nilai Sig. (2-taileld) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. 

2) Jika nilai Sig. (2-taileld) > 0,05, maka Ho dite lrima dan Ha 

ditolak.
59

 

Hasil analisis data delngan me lnggulnakan rulmuls ulji-t data tulnggal 

yang me lnggulnakan bantulan ole lh program SPSS (Statistic Program of 

Social Scielncel) ve lrsi 29.0 dapat dilihat pada tabell dibawah ini: 

Tabel 4.5 Hasil Ulji Hipotelsis Paire ld Samplels Statistics 

Paired Samples Statistics 
 Melan N Std. De lviation Std. Elrror Me lan 

Pair 1 Pre ltelst 49.33 30 15.298 2.793 
Posttelst 82.17 30 12.295 2.245 

 

Be lrdasarkan tabell 4.5 telrdapat hasil statistik delskriptif dari keldula 

sampell yang dite lliti yaitul nilai pre ltelst dan posttelst. Ulntulk nilai pre ltelst 

dipelrole lh rata-rata hasil bellajar ataul Me lan se lbe lsar 49,33. Se ldangkan 

ulntulk nilai posttelst dipelrolelh nilai rata-rata selbe lsar 82,17. Julmlah 

re lsponde ln ataul siswa yang digulnakan se lbagai sampe ll pelne llitian ini 

se lbanyak 30 orang siswa. Ulntulk nilai Std. De lviation (standar delviasi) 

pada prelte lst se lbe lsar 15,298 dan posttelst se lbelsar 12,295. Te lrakhir adalah 

nilai Std. Elrror Me lan ulntulk pre ltelst se lbe lsar 2,793 dan ulntulk postte lst 

se lbe lsar 2,245.  

Nilai rata-rata hasil bellajar pada preltelst 49,33 < postte lst 82,17, maka 

dapat disimpullkan bahwa selcra delskriptif telrdapat pelrbe ldaan rata-rata 

hasil bellajar antara prelte lst dan posttelst. Se llanjultnya ulntulk melmbulktikan 
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apakah pelrbe ldaan telrselbult be lnar-be lnar nyata (signifikan) ataul tidak, 

maka pelne lliti pelrlul melnafsirkan hasil ulji paireld sample l t-telst. Adapuln 

hasil analisis ulji paireld simple l t-tels me lnggulnakan bantulan SPSS 

(Statistic Program of Social Scielnce l) ve lrsi 29.0 dapat dilihat pada tabell 

dibawah ini: 

Tabel 4.6 Hasil Ulji Hipotelsis Paire ld Samplels Te lst 

Paired Samples Test 
 

 

Paireld Diffelre lnce ls 

T 

 
 
 
 

df 

Significance l 

Me lan 

Std. 
De lviati

on 

Std. 
E lrror 
Me lan 

95% Confide lnce l 
Intelrval of thel 

Diffe lrelnce l 
Onel-
Side ld 

p 

Two-
Side ld 

p Lowelr U lppelr 
P
a
ir 
1 

Pre lt
e lst – 
Post
telst 

-
32.833 

10.313 1.883 - 
36.684 

- 
28.983 

-
17.438 

2
9 

<,001 <,001 

 

Be lrdasarkan tabell 4.6 ulji paireld sample l t-telst, dike ltahuli bahwa nilai 

Sig. (2-taile ld) adalah selbe lsar 0,01 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. Selhingga dapat disimpullkan bahwa ada pelrbeldaan rata-rata 

antara hasil bellajar preltelst dan posttelst yang artinya telrdapat pelngarulh 

pada pelnerapan modell pelmbe llajaran projelct base ld lelarning te lrhadap 

hasil bellajar banguln datar siswa ke llas IV SDN 14 Ace lh Barat. Tabell di 

atas julga melmulat informasi telntang nilai Me lan Paireld Diffelre lncel adalah 

se lbe lsar -32,833. Nilai ini melnulnjulkkan se llisih antara rata-rata hasil 

be llajar preltelst de lngan rata-rata hasil bellajar posttelst ataul 49,33-82,17 = -

32,833 dan se llilih pelrbeldaan telrse lbult antara -36,684 sampai -28,983 

(95% Confidelncel Intelrval of thel Diffelre lnce l Lowe lr dan Ulppe lr). 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk me lnge ltahuli pe lngarulh mode ll pe lmbellajaran  

proje lct baseld lelarning (PjBL) te lrhadap hasil bellajar banguln datar siswa se lkolah 

dasar. De lsain pelne llilitian yang digulnakan yaitul one l groulp pre lte lst and postte lst 

de lsign. Ole lh karelna itul, pada pe lrtelmulan pe lrtama selbe llulm dibe lrikan pelrlakulan, 

pe lnelliti telrlelbih dahullul melmbe lrikan prelte lst (tels awal) kelpada kellas elkspe lrimeln 

se lbe llulm me lmullai pelmbe llajaran. Preltelst dilakulkan ulntulk melnge ltahi ke lmampulan 

awal siswa telrkait matelri banguln datar dan melngulkulr hasil be llajar banguln datar 

siswa se lbe llulm melnggulnakan modell pelmbe llajaran projelct base ld lelarning.  

Se ltellah dibelrikan pre ltelst (te ls awal) se llanjultnya pada pe lrte lmulan ke ldula 

pe lnelliti mellakulkan trelatme lnt kelpada kellas e lkspe lrimeln yaitul kellas IV-B. Pe lne lliti 

melnyampaikan pelmbellajaran telntang matelri banguln datar selsulai delngan 

kompelte lnsi dasar yang te llah ditelntulkan yaitul 1) Melnganalisis belrbagai banguln 

datar belrdasarkan sifat-sifat yang dimiliki; dan 2) Melnge llompokkan belrbagai 

banguln datar belrdasarkan sifat-sifat yang dimiliki. Dalam prosels pe lmbellajaran, 

pe lnelliti mellaksananan kelgiatan pelmbe llajaran selsulai delngan tahapan modell 

pe lmbellajaran yang digulnakan yaitul mode ll projelct base ld le larning. Diawal 

ke lgiatan pelne lliti  melmbelrikan masalah kontelkstulal kelpada siswa ulntulk 

melnganalisis sifat-sifat banguln datar. Langkah be lrikultnya pe lne lliti melmbagikan 

siswa melnjadi belbe lrapa kellompok, melngarahkan siswa ulntulk belrdiskulsi 

melnye lle lsaikan masalah projelct yang dibe lrikan, dan melmbelrikan kelse lmpatan 

ke lpada kellompok ulntulk melmbulat pelre lncanaan dalam pelnye lle lsaian projelct yang 

dibelrikan delngan ke lrjasama. 
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Hal te lrse lbult didulkulng de lngan pe lndapat Blulme lnfe ld yang me lne lmpatkan 

modell PjBL se lbagai pelnde lkatan instrulksional komprelhelnsif yang dapat 

melmotivasi anak-anak ulntulk be lrpikir telntang apa yang me lre lka lakulkan, tidak 

hanya fokuls pada me lndapatkan hal itul.
60

 Se ljalan delngan pe lndapat di atas, 

Mulhammad Fathrulrrohman julga me lnge lmulkakan bahwa, pelmbellajaran belrbasis 

proye lk dapat melningkatkan kelyakinan pe lse lrta didik, motivasi ulntulk be llajar, 

ke lmampulan krelatif dan melngagulmi diri se lndiri.
61

 

Ke lgiatan belrikultnya dalam waktul sellama 50 melnit pelne lliti melminta 

ke llompok ulntulk melnyulsuln dan me lmbulat proye lk yang suldah dite lntulkan ulntulk di 

pre lse lntasikan hasilnya se lbagai hasil pelnye lle lsaian dan dimana kellompok lain 

melnanggapi dan melnye lmpulrnakan apa yang dipre lse lntasikan. Pada kelgiatan ini  

telrlibat langsulng dan antulsias ulntulk me lmbelrikan masulkan-masulkan yang 

melmbanguln hasil projelct masing-masing kellompok selhingga hasil projelct lelbih 

se lmpulrna. Hal ini belrdasarkan pelndapat Anisa dan Re ltno yang me lngulngkapkan 

bahwa pada pelmbellajaran projelct baseld le larning siswa dilibatkan dalam melmilih 

topik-topik pelmbellajaran yang me lnarik pe lrhatian dan ingin dikeltahuli lelbih dalam 

dapat dilakulkan se lcara individul maulpuln ke llompok. Delngan pe lnggulnaan 

pe lmbellajaran proye lk siswa melrasa telrlibat langsulng se lhingga pe lmbellajaran lelbih 

be lrmakna.
62
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Se llama dibelrikan pe lrlakulan (tre latmelnt) prose ls pe lmbe llajaran belrlangsulng 

de lngan baik dan lancar, dimana siswa sangat antulsias dalam melngikulti 

pe lmbellajaran, dan siswa belrpelran aktif dalam belrtanya dan melnanggapi 

pe lrtanyaan dari gulrul de lngan baik, se lrta saling be lrpastisipasi dalam kelrja proye lk 

melmbulat miniatulr rulmah dari karduls be lkas se lsulai de lngan sifat-sifat banguln datar 

(pe lrse lgi, pe lrse lgi panjang, dan se lgitiga). Se lhingga siswa kre latif dan aktif dalam 

ke lrja proye lk. Hal ini belrdasarkan telori John Delwe ly dalam Su ldjiono bahwa 

pe lmbellajaran belrbasis proye lk te lntang konse lp lelarning by doing. Pelmbe llajaran 

lelarning by doing sangat melmbelrikan ke lse lmpatan kelpada siswa ulntulk aktif, 

be lkelrja sama dan produlktif dalam melne lmulkan belrbagai pelnge ltahulan. Be lntulk 

pe lmbellajaran proye lk (proje lct base ld le larning) adalah sulatul mode ll pelmbellajaran 

yang dilakulkan gulrul de lngan jalan melnyajikan sulatul bahan pelmbellajaran yang 

melmulngkinkan siswa me lngolah se lndiri ulntulk melngulasai bahan pelmbellajaran.
63

 

Be lrikult gambar yang me lnulnjulkkan bahwa siswa ikult telrlibat langsulng 

dalam kelrja proye lk me lmbulat miniatulr rulmah: 

 
Gambar 4.1 Ke lrja Proye lk Siswa 
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Me lmbulat proye lk miniatu lr rulmah dari karduls be lkas se lsulai de lngan konse lp 

banguln datar dipelrlulkan kelte lrampilan dan krelativitas siswa dalam melrancang dan 

melnyulsuln gabulngan banguln datar. Dalam melnggabulngkan banguln datar menlnnjadi 

miniatulr rulmah melmiliki syarat dimana sisi dan alas antar banguln datar haruls 

se lsulai, olelh kare lna itul pe lrlul melne lntulkan ulkulran pola banguln datar se lbellulm 

melmbulat proye lk. Se lhingga telrciptanya se lbulah proye lk miniatulr rulmah yang ulnik 

dan melnarik. Konse lp banguln datar se lbagai dasar melmbulat proye lk miniatulr rulmah 

yaitu:: 1) me lmbu lat belntulk bangu ln datar de lngan me lnggabulngkan dula sisi yang 

sama delngan konse lp gabulngan pe lrselgi, pe lrse lgi panjang dan selgitiga, gabulngan 

pe lrse lgi panjang dan selgitiga, dan gabulngan pelrse lgi dan se lgitiga; 2) melne lntulkan 

ju lmlah sisi dan su ldult miniatulr rulmah yang te lrbe lntulk dari banguln datar. 

Akhir dari kelgiatan ini pelnelliti melminta siswa melngulmpullkan se lmula 

hasil diskulsinya dan me lmbelrikan kelsimpullan konselp banguln datar yang te llah 

dipellajari. Seltellah prose ls pe lmbellajaran be lrlangsulng, pada pe lrte lmulan ke ltiga 

se ltellah dibelrikan pelrlakulan pelnelliti melmbe lrikan posttelst (tels akhir) kelpada kellas 

e lkspe lrimeln. Siswa dibelrikan posttelst (te ls akhir) ulntulk melngulku lr hasil be llajar 

pada matelri banguln datar delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran projelct 

base ld lelarning. Hasil be llajar siswa sangat pe lrlul ditingkatkan belrdasarkan 

pe lmbellajaran yang te lpat dan selsulai. Diantaranya, dalam pelmbellajaran delngan 

modell PjBL. Je llas bahwa kellelbihan mode ll PjBL me lmbe lrikan tulntultan kelpada 

siswa ulntulk dapat melningkatkan kelmampulan pelmelcahan masalah delngan 

be lbelrapa cara selsulai de lngan pe lrmasalahan yang dibe lrikan. Se llain itul, ulpaya 

melnge lmbangkan kre lativitas siswa dapat mellaluli kelrja proye lk yang digulnakan 
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dalam pelmbellajaran. Tulgas proye lk yang dibulat akan melmbe lrikan kelse lmpatan 

siswa dalam melnge lmbangkan ke lmampulan be lrpikir krelatifnya. 

Hal ini be lrdasarkan telori Bulck Intitulte l For E ldulcation (BIE l) dalam 

Trianto pelmbe llajaran belrbasis proye lk (projelct base ld lelarning) ialah pelmbe llajaran 

yang me llibatkan siswa dalam kelgiatan pe lmbellajaran baik dalam melmelcahkan 

sulatul pe lrmasalahan dan melmbe lrikan pe llulang bagi siswa ulntulk le lbih 

melnge lkspre lsikan kre lativitas siswa se lhingga dapat melningkatkan hasil bellajar 

siswa.
64

 Hal ini julga se ljalan delngan hasil pe lnellitian (Paullina Elste lr, Widdy H. F, 

dan Kartini Elstelr) melngulngkapkan bahwa pelne lrapan modell projelct baseld 

lelarning (PjBL) dapat me lningkatkan hasil be llajar matelmatika pada matelri banguln 

datar kellas IV SDN Inpre ls.
65

  

Be lrdasarkan hasil pelmbahasan di atas, je llas masih banyak ke lkulrangan 

yang pe lrlul ulntulk dipe lrbaiki selsulai delngan ke loptimalan pelmbe llajaran. Ke lndala 

yang pe lrlul dipe lrhatikan adalah kelle lmahan se ltiap modell pelmbellajaran yang 

ditelrapkan. Selpe lrti kellelmahan modell PjBL yaitul tidak selsulai ulntulk siswa yang 

muldah melnye lrah dan tidak melmiliki pe lnge ltahulan se lrta keltelrampilan yang 

dibultulhkan. Ke lmampulan se ltiap siswa di dalam kellas belrbe lda-be lda. Hal ini 

melnjadi se lbulah tantangan bagi pe lne lliti bahwa bagaimana kita dapat melmotivasi 

siswa dalam bellajar selhingga siswa me lmpulnyai pe lnge ltahulan selrta keltelrampilan 

yang dibultulhkan. Se lhingga hasil be llajar siswa me lnjadi lelbih baik. 

                                                             
64

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), h. 42. 

65
 Paulina Ester, dkk, “Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar pada Siswa Kelas IV SDN Inpres 5/81 Tendeki”, 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 10, No. 7, 2024, h. 146. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan analisis data ulji paire ld sample l t-telst 

dipelrole lh nilai Sig. (2-taile ld) se lbelsar 0,01 < 0,05. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

bahwa Ho ditolak dan Ha ditelrima. Be lrdasarkan kritelria yang te llah ada 

pe lngambilan kelpultulsan maka dapat disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh pada 

pe lnerapan modell pelmbe llajaran projelct base ld lelarning telrhadap hasil bellajar 

banguln datar siswa ke llas IV Se lkolah Dasar Ne lge lri 14 Ace lh Barat. 

 

B. SARAN 

Be lrdasarkan pelngalaman se llama mellaksanakan pelne llitian elkspe lrimeln di 

ke llas IV B SDN 14 Ace lh Barat dapat disampaikan saran-saran se lbagai belrikult: 

1. Pe lnggulnaan mode ll pelmbellajaran projelct base ld lelarning menjadi salah 

satu alternatif pembelajaran di Sekolah Dasar yang mampu memberikan 

kontribusi pembelajaran yang menyenangkan khususnya pada 

pembelajaran matematika. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat memperhatikan kendala dari kelemahan 

model PjBL, pe lnggulnaan modell pe lmbellajaran projelct baseld le larning 

dapat dilakukan sesuai dengan keoptimalan pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi siswa, sehingga siswa tidak mudah menyerah dan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan  yang baik. 
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3. Untuk guru sebaiknya menggunakan metode dan model pembelajaran 

yang tepat dalam pembelajaran matematika dengan membimbing siswa 

untuk berproses, menuntut siswa aktif dan terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran untuk memaksimalkan hasil belajar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN     

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : SDN 14 Aceh Barat 

Kelas / Semester : IV / Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Bangun Datar 

Sub Pelajaran :  Mengenal Sifat-sifat Bangun Datar 

Pertemuan : 5 

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit 

 
A. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

MATEMATIKA 

3.10 Menganalisis 

berbagai bangun 

datar berdasarkan 

sifat-sifat yang 

dimiliki. 

 

3.9.3 Menyebutkan macam-macam bangun 

datar. 

3.9.4 Menentukan sifat-sifat bangun datar 

(persegi, persegi panjang, dan segitiga). 

4.10 Mengelompokkan 

berbagai bangun 

datar berdasarkan 

sifat-sifat yang 

dimiliki. 

4.9.3 Mengidentifikasi jumlah sisi dan titik 

sudut bangun datar (persegi, persegi 

panjang, dan segitiga). 

4.9.4 Membuat proyek kreasi miniatur rumah 

sesuai dengan sifat-sifat bangun datar 

(persegi, persegi panjang, dan segitiga) 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati media benda konkret yang disajikan, peserta didik 

mampu menyebutkan macam-macam bangun datar dengan tepat. 

2. Dengan mengamati media video pembelajaran yang disajikan, peserta 

didik mampu menentukan sifat-sifat bangun datar (persegi, persegi 

panjang, dan segitiga) dengan benar. 
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3. Dengan mengamati media video pembelajaran yang disajikan, peserta 

didik mampu mengidentifikasi jumlah sisi dan titik sudut bangun datar 

(persegi, persegi panjang, dan segitiga) dengan tepat. 

4. Dengan mengamati media yang disajikan dan mendengarkan penjelasan 

guru, peserta didik mampu membuat proyek kreasi miniatur rumah sesuai 

sifat-sifat bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga) dengan 

benar. 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Fakta 

Persegi Persegi Panjang Segitiga 

 

 

 

 

 

 

 

2. Konsep 

Bangun datar adalah sebuah objek benda dua dimensi yang dibatasi 

oleh garis-garis lurus atau garis lengkung yang hanya memiliki ukuran 

panjang dan lebar. 

a. Persegi 

 

Bangun datar persegi adalah sebuah bangun datar dua dimensi yang 

terbentuk dari empat sisi yang sama panjang dan keempat sudut sama 

besar (sudut siku-siku).               

b. Persegi panjang 
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Bangun datar persegi panjang adalah bangun datar dua dimensi yang 

terbentuk dari dua panjang sisi yang sejajar dan sama panjang dengan 

setiap sudutnya membentuk sudut siku-siku. 

c. Segitiga 

 

Segitiga adalah sebuah bangun datar yang dibatasi dengan tiga sisi dan 

juga tiga titik sudut. Terdapat dua macam segitiga, yaitu segitiga 

berdasarkan panjang sisinya dan segitiga berdasarkan sudut 

pembentuknya. 

1) Sifat segitiga berdasarkan panjang sisinya 

Jika dilihat berdasarkan panjang sisinya, terdapat tiga jenis bangun 

datar segitiga, yaitu segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, dan segitiga 

sembarang. 

a) Segitiga sama sisi 

 

 

 

Segitiga sama sisi adalah sebuah bangun datar berbentuk segitiga 

dimana ketiga sisinya sama panjang. 

b) Segitiga sama kaki 

 

 

 

Segitiga sama kaki adalah bangun datar berbentuk segitiga dimana 

dua dari tiga sisinya sama panjang dan memiliki sepasang sudut yang 

besarnya sama. 
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c) Segitiga sembarang 

                          

Segitiga sembarang adalah bangun datar segitiga yang tidak sama 

panjang dan memiliki sudut yang berbeda. 

2) Sifat segitiga berdasarkan sudutnya 

Sama seperti jika dilihat berdasarkan panjang sisinya, juga terdapat 

tigajenis segitiga jika dilihat berdasarkan besar sudutnya, yaitu segitiga 

siku-siku, segitiga lancip, dan segitiga tumpul. 

a) Segitiga siku-siku 

 

Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya 

membentuk sudut siku-siku atau 90 derajat. 

b) Segitiga lancip 

 

Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya merupakan 

sudut lancip. 

c) Segitiga tumpul 

 

Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan 

sudut tumpul. 
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3. Prinsip 

Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar persegi, persegi panjang, 

segitiga, dan lingkaran. 

a. Persegi 

1) Memiliki empat sisi sama panjang  

2) Memiliki sisi yang sama panjang dan berhadapan sejajar 

3) Mempunyai empat sudut siku-siku (90
0
) 

4) Mempunyai dua diagonal sama panjang dan saling tegak lurus 

5) Diagonal persegi membagi dua masing-masing sudutnya. 

b. Persegi panjang 

1) Mempunyai empat sisi 

2) Memiliki dua pasang sisi yang saling berhadapan sama panjang dan 

sejajar 

3) Memiliki empat sudut siku-siku (90
0
) 

4) Memiliki dua diagonal yang sama panjang dan saling berpotongan di 

titik pusat. 

c. Segitiga 

1) Memiliki tiga sisi 

2) Memiliki tiga sudut (sudut segitiga siku-siku 90
0
 dan sudut segitiga 

sama kaki 60
0
). 

 

4. Prosedur 

a. Menyimak penjelasan dari guru mengenai pengertian dari bangun datar 

persegi, persegi panjang, dan segitiga. 

b. Menentukan sifat-sifat dari bangun datar persegi, persegi panjang, dan 

segitiga dari video pembelajaran. 

c. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi, persegi panjang, dan segitiga. 

d. Menyelesaikan proyek miniatur rumah dari bangun datar persegi, 

persegi panjang, dan segitiga menggunakan kardus bekas. 
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D. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik (Mengamati, Menanya, Mencoba, 

Mengasosiasikan,  Mengkomunikasikan). 

2. Model : Project Based Learning (PjBL). 

3. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan, dan 

Pesentasi. 

 

 
E. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

1. Media : Video Pembelajaran “Macam-macam Bangun Datar 

dan Ciri-ciri Bangun Darar” dan Media Gambar. 

2. Alat : Proyektor, Laptop, Speaker, Kardus, Alat Tulis. 

3. Bahan : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dan link 

pembelajaran yang relevan. 

 

F. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Panduan Guru Matematika SD/MI Kelas IV (Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022). 

2. Buku Siswa Matematika SD/MI Kelas IV (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2022). 

3. Youtube : https://youtu.be/j8uA22JKK7g?si=C0tPdXBnfGENfXmI 

diakses pada hari selasa 12 Desember 2023. 

4. Media Cetak dan Elektronik, Media Online Lainnya. 

5. Lingkungan Sekitar yang Mendukung. 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/j8uA22JKK7g?si=C0tPdXBnfGENfXmI
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

 

Tahapan 

Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

 

Aktivitas Guru 

 

 

Aktivitas Siswa 

 

Alokasi 

Waktu  

Kegiatan Awal 10 

Menit 

Pendahuluan Guru mengawali pembelajaran 

dengan memberi salam, tegur, 

sapa, dan berdo’a bersama. 

Siswa menjawab 

salam, menjawab 

sapaan, dan 

berdoa’a bersama. 

 

Guru memeriksa 

kehadiran/absensi siswa dan 

mengkondisikan kelas agar 

siap belajar. 

Siswa mendengar 

panggilan absen. 

Guru menanyakan kabar siswa 

dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Siswa menjawab 

kabar yang 

ditanyakan oleh 

guru. 

Guru menunjukkan papan tulis 

dan mengajukan pertanyaan 

yang ada keterkaitannya 

dengan pelajaran yang akan 

dipelajari. 

(Apersepsi) 

a. Coba perhatikan papan tulis 

di depan, apakah ada yang 

tahu papan tulis itu 

berbentuk apa? 

b. Coba kalian sebutkan 

bangun datar yang ada di 

kelas? 

Siswa ikut 

melakukan 

apersepsi dan 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru. (Mencoba) 
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Guru memotivasi kepada siswa 

untuk semangat belajar dan 

menasihati siswa untuk 

mengikuti kegiatan pelajaran 

dengan sebaik-baiknya. 

Siswa mendengar 

motivasi yang 

diberikan oleh 

guru. 

Guru menyampaikan materi 

yang akan dipelajari, tujuan 

pembelajaran, manfaat 

pembelajaran, dan bentuk 

penilaian yang akan dicapai 

pada pembelajaran hari ini. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Guru menyampaikan langkah 

pembelajaran kepada siswa 

(kerja kelompok, diskusi) dan 

sistem penilaian (pengamatan 

sikap, tes pengetahuan dan 

presentasi unjuk kerja). 

Siswa mendengar 

penjelasan yang 

disampaikan oleh 

guru. 

Guru melakukan ice breaking. Siswa melakukan 

ice breaking 

bersama guru. 

Guru menyiapkan siswa untuk 

memulai pembelajaran. 

Siswa bersiap 

memulai 

pembelajaran. 

 Kegiatan Inti 85 

Menit 

Langkah 1 : 

Penentuan 

Proyek 

Guru menunjukkan media 

kardus berbentuk persegi. Lalu 

menanyakan kepada siswa, 

“Bangun datar apakah ini?”  

Siswa mengamati 

dan menjawab 

petanyaan guru. 

(Mengkomunikas

ikan) 
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Guru menampilkan video 

pembelajaran mengenai 

macam-macam dan sifat-sifat 

bangun datar. Link video : 

https://youtu.be/j8uA22JKK7g

?si=C0tPdXBnfGENfXmI 

Siswa 

menyaksikan 

video yang 

ditampilkan oleh 

guru. 

(Mengamati)  

Guru meminta siswa untuk 

menemukan hubungan antara 

video pembelajaran yang 

ditayangkan dengan benda 

yang ada di bawa siswa ke 

sekolah.   

a. Apa saja benda yang kalian 

bawa ke sekolah? 

b. Apa saja bentuk benda 

tersebut? 

Siswa 

mengidentifikasi 

media bangun 

datar yang di 

bawa ke sekolah 

dengan menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

(Mencoba) 

Guru melakukan tanya jawab 

bersama siswa untuk menggali 

pengalaman nyata siswa dalam 

mengamati video yang 

ditayangkan. Pertanyaan yang 

di ajukan sesuai dengan video 

tersebut. 

a. Apakah sama bangun yang 

kalian lihat di video dengan 

kardus ini? 

b. Bangun datar apakah 

kardus tersebut? 

c. Berapakah titik sudut pada 

persegi? 

Siswa menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

di ajukan oleh 

guru. 

(Mencoba) 

https://youtu.be/j8uA22JKK7g?si=C0tPdXBnfGENfXmI
https://youtu.be/j8uA22JKK7g?si=C0tPdXBnfGENfXmI
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d. Berapakah jumlah sisi pada 

bangun  persegi? 

Guru meminta siswa untuk 

menganalisis sifat-sifat bangun 

datar persegi. 

Siswa 

menganalisis 

sifat-sifat bangun 

datar persegi.  

(Mengkomunikas

ikan) 

Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan pembahasan 

yang telah dianalisis. 

Siswa 

menyimpulkan 

sifat-sifat bangun 

datar persegi, 

persegi panjang, 

dan segitiga. 

Langkah 2 : 

Perancangan 

Langkah-

langkah 

Penyelesaian 

Proyek 

Guru meminta siswa untuk 

berhitung 1-5 secara berulang. 

Siswa berhitung 

secara seksama. 

 

Guru meminta siswa duduk 

berkelompok sesuai dengan 

nomor urutan. 

Siswa duduk 

dalam beberapa 

kelompok. 

Guru memperlihatkan beberapa 

alat dan bahan, diantaranya: 

 Kardus bekas 

 Ketas origami 

 Penggaris 

 Alat tulis 

 Spidol 

 Solasi/doubletap 

 Lem 

 
 

Siswa 

memperhatikan 

alat dan bahan 

yang 

diperlihatkan oleh 

guru. 

(Mengamati) 

Guru bertanya kepada siswa  

“Dari alat dan bahan tersebut, 

sebuah karya apakah yang 

dapat kalian hasilkan dalam 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

(Mengkomunikas

ikan) 
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berkelompok?”  

Guru menjelaskan mengenai 

kegiatan proyek yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran. 

 

Siswa menyimak 

penjelsan yang 

disampaikan oleh 

guru. 

(Mengamati) 

Langkah 3 : 

Penyusunan 

Jadwal 

Pelaksanaan 

Proyek 

Guru membuat kesepakatan 

waktu bersama siswa untuk 

berdiskusi dan bekerja sama 

dalam menyelesaikan proyek 

dalam kelompok yaitu selama 

50 menit.  

Siswa ikut serta 

membuat 

kesepakatan 

bersama guru. 

(Mengkomunikas

ikan) 

 

Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan LKPD kegiatan 1 

tentang menuliskan nama-

nama bangun datar dan 

mengelompokkan sifat-sifat 

bangun datar. 

Siswa bekerja 

sama dengan 

anggota 

kelompok untuk 

membuat hasil 

LKPD. 

(Mengasosiasika

n) 

Guru meminta siswa bekerja 

sama dalam mengerjakan 

LKPD kegiatan 2. 

Siswa 

mengerjakan 

LKPD kegiatan 2 

tentang membuat 

proyek miniatur 

rumah dari 

bangun datar 

menggunakan 

kardus bekas. 

(Mengasosiasikn) 
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Guru mengkoordinasi dalam 

mendesain perencanaan 

proyek. 

Siswa mendesain 

perencanaan 

proyek kelompok 

dalam LKPD. 

(Mencoba, 

Mengasosiasikan

, dan 

Mengkomunikasi

kan) 

Langkah 4 : 

Penyelesaian 

Proyek 

dengan 

Fasilitasi dan 

Monitoring 

Guru 

Guru membimbing, 

memfasilitasi, dan berdiskusi 

dengan siswa tehadap masalah 

yang muncul selama 

penyelesaian proyek. 

Siswa secara 

berkelompok 

dibimbing oleh 

guru berdiskusi 

masalah dalam 

penyelesaian 

proyek. 

 

Guru meminta siswa 

mengerjakan tugas proyek 

secara berkelompok dan 

membimbing dan memfasilitasi 

siswa. 

Siswa secara 

berkelompok 

mengerjakan 

tugas proyek 

dibimbing dan 

difasilitasi guru.  

(Mencoba dan 

Mengasosiasikan

) 

Langkah 5 : 

Penyusunan 

Laporan dan 

Presentasi 

atau Publikasi 

Guru memeriksa ketercapaian 

proyek yang telah dibuat oleh 

siswa. 

Siswa 

memperhatikan 

guru. 

(Mengamati) 
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Hasil Proyek Guru meminta siswa untuk 

membuat laporan produk/karya 

yang akan dipresentasikan. 

Siswa membuat 

laporan berdiskusi 

dengan kelompok 

masing-masing. 

(Mencoba dan 

Mengasosiasikan

) 

Guru meminta setiap kelompok 

secara bergantian 

mempresentasikan laporan 

hasil kerja proyek mereka. 

Perwakilan setiap 

kelompok 

mempresentasika

n hasil kerja 

kelompok.  

(Mengkomunikas

ikan) 

Guru meminta kelompok lain 

untuk menanggapi hasil 

presentasi kelompok yang 

maju. 

Kelompok lain 

memberikan 

tanggapan dengan 

kritis dan sopan. 

(Menanya dan 

Mencoba) 

Guru memberikan tanggapan 

dari presentasi yang telah 

dipaparkan masing-masing 

kelompok. 

Siswa mendengar 

tanggapan yang 

disampaikan oleh 

guru. 

(Mengamati) 

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan hasil proyek di 

meja kreasi kelas. 

Siswa 

mengumpulkan 

hasil proyek. 

Guru memberikan reward 

kepada setiap kelompok 

Siswa menerima 

reward dari guru. 
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yangtelah menyelesaikan 

proyek dengan baik. 

Langkah 6 : 

Evaluasi 

Proses dan 

Hasil Proyek 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

terkait pembelajaran hari ini. 

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

kepada guru. 

(Menanya) 

 

Guru menyimpulkan jawaban 

dari pertanyaan tentang 

macam-macam bangun datar 

dan sifat-sifat bangun datar. 

Siswa dan guru 

secara bersama 

menyimpulkan 

jawaban. 

(Mengkomunikas

ikan) 

Guru meminta siswa untuk 

melakukan refleksi. 

Siswa 

mengungkapkan 

perasaan dan 

pengalamannya 

selama 

menyelesaikan 

proyek. 

Guru memberikan soal posttest 

dalam bentuk tes tulis selama 

10 menit. 

Evaluasi 

Siswa 

mengerjakan soal 

evaluasi secara 

individu. 

(Mencoba) 

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan latihan soal 

dengan tepat waktu sesuai 

kesepakatan bersama. 

Siswa 

mengumpulkan 

soal evaluasi 

dengan tepat 

waktu. 
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 Kegiatan Akhir 10 

Menit 

Penutup Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi dari 

keseluruhan  pembelajaran 

yang telah dilaksanakan dan 

guru memberikan penguatan. 

Siswa 

menyimpulkan 

materi dan 

mendengarkan 

penguatan yang 

disampaikan oleh 

guru. 

(Mencoba dan 

Mengkomunikasi

kan) 

 

Guru melakukan kegiatan 

refleksi kegiatan pembelajaran. 

Bertanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari: 

a. Apa kesulitan yang kalian 

alami selama kegiatan 

pembelajaran? 

b. Apakah kalian senang 

belajar hari ini? 

Terkait senang 

tidak senang dan 

terkait bisa tidak 

bisa. 

Guru memberikan pesan moral. Siswa 

mendengarkan.. 

Guru menginformasikan 

kegiatan pembelajaran 

berikutnya yaitu mengenai 

“Keliling Bangun Datar”. 

Siswa 

mendengarkan 

informasi yang 

disampaikan oleh 

guru. 

Guru meminta siswa untuk 

membaca do’a dan 

mengucapkan salam. 

Siswa membaca 

do’a bersama dan 

menjawab salam. 
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H. PROSES PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian kognitif 

(pengetahuan) yaitu sebagai berikut: 

 

 

Kriteria 
 

Baik Sekali 
 

Baik 
 

Cukup 
Perlu 

Bimbingan 

(4) (3) (2) (1) 

Menyebutkan 
macam-

macam 
bangun datar. 

Dapat 
menyebutkan 

secara jelas, 

padat, dan 

tepat 

macam-

macam 

bangun datar  

Dapat 

Menyebutkan 

macam-

macam 

bangun datar 

tetapi kurang 

tepat. 

Terdapat 

kesalahan 

pada 

saat 

menyebutkan 

macam-

macam 

bangun datar. 

Tidak dapat 

Menyebutkan 

macam-

macam 

bangun datar. 

Menentukan 
sifat-sifat 
bangun datar 
(persegi, 
persegi 
panjang dan 
segitiga). 

Mampu 
menentukan 
sifat-sifat 
bangun datar 
(persegi, 
persegi 
panjang dan 
segitiga).ben
ar dan tepat. 

 

Mampu 

menentukan 

sifat-sifat 

bangun datar 

(persegi, 

persegi 

panjang dan 

segitiga) 

namun masih 

ada satu/dua 

yang terbalik. 

 

Hanya 
mampu 

menentukan 

sifat-sifat 

bangun datar 

persegi dan 

persegi 

panjang. 

Tidak mampu 

menentukan 

sifat-sifat 

bangun datar 

(persegi, 

persegi 

panjang dan 

segitiga). 

 

 

 

Keterangan: 
 

     

Baik Sekali (90-100)  Rumus :   
Baik (80-90)   Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

 

x 100 Cukup 
Perlu Bimbingan 

(70-80) 
(50-70) 

     Nilai  =      
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Refleksi 

1. Hal – hal yang perlu menjadi perhatian 

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………..……………. 

2. Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

3. Hal – hal yang menjadi catatan keberhasilan 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

4. Hal – hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

 

Remedial 

1. Guru membimbing siswa secara rutin bagi siswa yang belum mampu 

menyebutkan macam-macam bangun datar.  

2. Guru membimbing siswa yang belum mampu mengidentifikasi sifat-sifat 

bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga). 

 

Pengayaan 

1. Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang telah mampu 

menjelaskan sifat-sifat bangun datar (persegi, persegi panjang, dan 

segitiga). 

2. Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang telah mampu 

membuat proyek miniatur rumah sesuai dengan sifat-sifat bangun datar 

(persegi, persegi panjang, dan segitiga). 
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Lampiran 10: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Lampiran 11:  Lembar Soal Pretest 

 

Nilai Terendah 
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Nilai Tertinggi 
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Lampiran 12: Lembar Soal Posttest 

 

Nilai Terendah 
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Nilai Tertinggi 
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Lampiran 13:  Kisi-kisi Lembar Lembar Pretest dan Posttest 

 

KD Indikator Soal Soal Bobot No. 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

3.10 Menganalisis 

berbagai bangun 

datar berdasarkan 

sifat-sifat yang 

dimiliki. 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan 

pengertian bangun 

datar. 

Essay 20 1 C2 

Disajikan soal, siswa 

mampu menyebutkan 

contoh benda yang 

berbentuk bangun 

datar. 

Essay 20 2 C1 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan 

sifat-sifat persegi. 

Essay 20 3 C2 

4.10 Menggelompokkan 

berbagai bangun 

datar berdasarkan 

sifat-sifat yang 

dimiliki. 

Disajikan soal, siswa 

mampu 

mengidentifikasi 

jumlah sisi dan titik 

segitiga. 

Essay 

 

20 4 C2 

Disajikan soal, siswa 

mampu membuat 

proyek kreasi 

miniatur rumah 

sesuai dengan sifat-

sifat bangun datar. 

Essay 

 

20 5 C6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

152 
 

 

 

Lampiran 14:  Hasil Penilaian Pretest dan Posttets 

 

Pretest 

 

No. Responden 
Aspek yang diamati 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 

1. X1 20 10 10 20 20 80 80 

2. X2 0 10 20 20 20 70 70 

3. X3 0 0 0 20 10 40 40 

4. X4 0 10 0 10 10 30 30 

5. X5 0 10 10 20 20 60 60 

6. X6 0 10 0 10 0 20 20 

7. X7 0 20 0 10 0 30 30 

8. X8 0 10 10 20 10 50 50 

9. X9 0 10 0 20 10 40 40 

10. X10 0 10 10 20 10 50 50 

11. X11 0 20 10 20 20 70 70 

12. X12 0 20 0 20 20 60 60 

13. X13 0 20 0 20 20 60 60 

14. X14 0 10 10 20 10 50 50 

15. X15 0 10 0 20 10 40 40 

16. X16 10 10 10 10 10 50 50 

17. X17 10 10 10 10 20 60 60 

18. X18 5 20 0 15 0 40 40 

19. X19 0 10 0 20 20 50 50 

20. X20 0 10 10 20 0 40 40 

21. X21 0 10 0 20 20 50 50 

22. X22 10 10 10 20 20 70 70 

23. X23 20 10 0 10 20 60 60 

24. X24 0 10 0 20 10 40 40 

25. X25 10 10 0 20 20 50 50 

26. X26 0 0 0 20 10 30 30 

27. X27 0 5 0 10 5 20 20 

28. X28 0 20 10 20 20 70 70 

29. X29 0 10 20 20 10 60 60 

30. X30 0 10 0 20 10 40 40 
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Posttets 

 

No. Responden 
Aspek yang diamati 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 

1. X1 20 20 20 20 20 100 100 

2. X2 10 20 20 20 20 90 90 

3. X3 10 10 20 10 20 70 70 

4. X4 20 10 0 10 20 60 60 

5. X5 20 20 20 20 20 100 100 

6. X6 15 10 10 10 20 65 65 

7. X7 15 10 10 20 20 75 75 

8. X8 20 20 10 20 20 90 90 

9. X9 20 10 15 20 20 85 85 

10. X10 20 10 20 20 20 90 90 

11. X11 20 20 20 20 20 100 100 

12. X12 0 20 20 20 20 80 80 

13. X13 20 10 10 15 20 75 75 

14. X14 0 20 20 10 20 70 70 

15. X15 10 20 20 10 20 80 80 

16. X16 20 20 20 15 20 95 95 

17. X17 20 15 15 20 20 90 90 

18. X18 20 15 15 15 20 85 85 

19. X19 20 20 20 10 20 90 90 

20. X20 10 20 10 10 20 70 70 

21. X21 20 5 5 20 15 65 65 

22. X22 20 20 20 20 10 90 90 

23. X23 10 20 20 20 20 90 90 

24. X24 10 20 20 20 20 90 90 

25. X25 20 10 10 20 20 80 80 

26. X26 20 10 10 10 20 70 70 

27. X27 0 10 10 15 20 55 55 

28. X28 20 20 20 10 20 90 90 

29. X29 20 20 20 15 20 95 95 

30. X30 20 10 10 20 20 80 80 
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Lampiran 15:  Hasil Data Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji-t 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .129 30 .200* .958 30 .272 
Posttest .205 30 .002 .937 30 .073 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 
Belajar 

Based on Mean .777 1 58 .382 
Based on Median .730 1 58 .396 
Based on Median and with 
adjusted df 

.730 1 54.873 .397 

Based on trimmed mean .774 1 58 .383 

 

 

Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 49.33 30 15.298 2.793 
Posttest 82.17 30 12.295 2.245 

 

 

Paired Samples Test 
 

 

Paired Differences 

T 

 
 
 
 

df 

Significance 

Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
One-
Sided 

p 

Two-
Sided 

p Lower Upper 
P
ai
r 
1 

Pretest 
– 

Posttes
t 

-
32.833 

10.313 1.883 - 36.684 - 
28.983 

-
17.438 

29 <,001 <,001 

 

 

 

 

 



 

 

155 
 

 

 

Lampiran 16:  Dokumentasi Penelitian 

 

  
Pemberian Soal Pretest Pembelajaran Model Project Based 

Learning dengan Bantuan Video 

Pembelajaran 

  
Pengerjaan LKPD Kerja Proyek 

(Membuat Project Miniatur Rumah) 

Membuat Proyek Miniatur Rumah 

Sesuai dengan Sifat-Sifat Bangun Datar  

  
Hasil Project Kelompok 1 (Miniatur 

Rumah dari Gabungan Bangun Datar 

Persegi, Persegi Panjang, dan Segitiga) 

Hasil Project Kelompok 2 (Miniatur 

Rumah dari Gabungan Bangun Datar 

(Persegi, Persegi Panjang, dan Segitiga) 
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Hasil Project Kelompok 3 (Miniatur 

Rumah dari Gabungan Bangun Datar 

Persegi dan Segitiga) 

Hasil Project Kelompok 4 (Miniatur 

Rumah dari Gabungan Bangun Datar 

Persegi Panjang dan Segitiga) 

  
Mempresentasikan Hasil Kerja Proyek Pemberian Soal Posttest 

  
Foto Bersama Wali Kelas IV B 

Ibu Cut Rita Hastuti  

Foto Bersama Siswa Kelas IV B 

 


